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ABSTRAK 

Hasnidar Thamrin. Kontestasi Pengaruh Logoterapi Terhadap Kebermaknaan Hidup 

Pada Warga Binaan di Lapas Kelas IIA Parepare (Dibimbing oleh Muhammad 

Haramain., dan Nur Afiah). 

Kebermaknaan hidup merupakan tujuan hidup yang harus dipenuhi dan nilai yang 

sangat penting serta berharga dalam kehidupan pribadi seseorang. Makna hidup sangat 

penting untuk semua orang terkhusus yang melakukan tindak kriminal karena orang 

tersebut sudah kehilangan makna dan merasakan eksistensial palsu. Berada di dalam 

Lapas merupakan hal yang dapat membuat seseorang dijauhi oleh masyarakat bahkan 

keluarga sehingga mengganggu kesehatan mental dan sulit memaknai hidup dengan 

positif. Usaha yang dilakukan dalam memaknai dan meningkatkan kebermaknaan 

hidup yaitu dengan melakukan konseling logoterapi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh logoterapi terhadap 

kebermaknaan hidup pada warga binaan di Lapas. Rancangan penelitian ini 

menggunakan quasi- eksperimen dengan pre-post test with control group design. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 5 warga binaan kelompok eksperimen dan 

5 warga binaan kelompok kontrol di Lapas Kelas IIA Parepare.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa logoterapi berpengaruh dalam memaknai 

hidup pada warga binaan. Berdasarkan kriteria jika nilai signifikansi < (0.05) maka Ha 

diterima dan H0 ditolak begitupun sebaliknya. Berdasarkan dari data yang ditemukan 

bahwa nilai Sig. (0.02) yang menyatakan bahwa nilai Sig. (0.02) < 0.05 maka 

keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi (R²) sebesar 60,2% sumbangsi pengaruh logoterapi terhadap 

kebermaknaan hidup warga binaan. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kebermaknaan hidup warga binaan sebelum dan sesudah diberikan 

logoterapi. 

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Logoterapi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliteri Arab-Latin 

a. Konsonan  

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘__ Koma Terbalik Ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof  Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧ 

 haula : حَول

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َي

 Fathah dan Wau Au a dan u ۔َو
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Contoh: 

 Māta :  مَات

 Ramā :  رَمَى

 Qīla :  قيِل

  Yamūtu : يمَُوت

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif atau Ya ā a dan garis di atas ۔َا/۔يَ

 Kasrah dan Ya ī i dan garis di atas ۔ِي

 Dammah dan Wau ū u dan garis di atas ۔ُو
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Contoh: 

 : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah رَوضَةاُلخَنّة 

 : Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilahَالَمَدِينَةاُلفَاضِلة 

 : Al-hikmah الَحِكمَة 

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,(۔ 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

ارَبَّنَ     : Rabbanā 

ينَا  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq :  الحَق

 Al-Hajj :  الحَخ

م  Nu’ima :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدوُ

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

۔ِي) ّّ  ّ ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِي

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ :  عَلِي

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-

, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 
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tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

لشَمساَ    : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

لزَلةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَفَلسَفَة

 al-biladu :  الَبِالَد

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna :  تأمُرُون

 ’al-nau :  النَّوء

 syai’un :  شَيء

 umirtu :  امُِرت

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
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Fi zilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum lafz lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ( لٰلِّا ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah     بِا اٰللِّ                                                              dinullah    دِين اٰللِّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi rahmatillah هُم  فِي  رَحمَة اٰللِّ 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 
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Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammadun ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallam 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.    = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..:4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة = ص

 بدون مكان =     دم

 صلى اللهعليهوسلم = صلعم
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  طبعة =  ط

 بدون ناشر =  دن

آخرها/إلى آخره لىٳ =  الخ  

 جزء =   ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.   : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor. 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan ini seseorang tidak dapat lepas dari penderitaan yang erat kaitannya 

dengan peristiwa tragis. Peristiwa tragis ini muncul dari kesalahan yang diperbuat, sakit 

yang diderita, kegagalan dalam meraih tujuan, masuk dalam penjara dan masih banyak 

lagi peristiwa tragis lainnya. Banyak dari orang-orang yang tidak mampu mengatasi 

kesulitan yang dialaminya. Hal itu, akan membuat penderitaan seseorang berlangsung 

lama. Alhasil akan menyebabkan stres hingga depresi, tidak adanya makna hidup 

bahkan sampai yang lebih parah mengalami gangguan jiwa hingga bunuh diri. Akan 

tetapi tidak sedikit juga yang mampu dan berhasil dalam mengatasi perasaan yang tidak 

menyenangkan tersebut. 

Makna hidup sangatlah penting di kehidupan saat ini. Realitasnya banyak dari 

orang-orang yang hanya mengejar kehidupan duniawi tanpa mengetahui makna 

hidupnya. Akibatnya akan tersesat dan larut dalam kegagalan atau peristiwa yang tidak 

menyenangkan. Makna hidup merupakan suatu hal yang dapat menentukan arah, 

tujuan dan pedoman dalam kehidupan agar tidak kesusahan. Memaknai hidupnya 

sendiri dapat menjadi motivasi seseorang untuk menjalani aktivitasnya dengan 

semangat. Seseorang yang memiliki makna hidup akan mendapatkan kebahagiaan 

selama sisa hidupnya. Manusia yang mempunyai makna hidup tidak akan mengalami 

kehampaan eksistensial dan kesepian. Alhasil manusia akan mempunyai mental yang 

sehat.  

Manusia yang mempunyai makna hidup mempunyai tujuan-tujuan hidup yang 

jelas dan teratur. Selain itu, manusia dapat mencari dan menelaah kembali makna 

hidupnya yang menurutnya sehat dan tidak menimbulkan gangguan mental. Hal itu 

karena manusia menghadapi dan memperbaiki kegagalan yang menimpa dirinya. 

Faktor yang dapat mempengaruhi makna hidup dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari (1) pola berpikir, (2) pola sikap, (3) 

konsep diri, (4) kepercayaan, (5) ibadah dan (6) kepribadian. Adapun dalam faktor 



2 

 

 

 

eksternal meliputi (1) pekerjaan, (2) pengalaman, (3) hubungan keluarga, (4) 

kebudayaan dan (5) dukungan sosial.1 

Tujuan makna hidup harus ditemukan dan dicari oleh individu itu sendiri, sudah 

menjadi kewajiban sendiri yang tidak diberikan kepada orang lain untuk mencari dan 

menemukan makna hidup kita.2 Oleh karena itu, seseorang dapat mengambil keputusan 

atas kondisi yang dialami dalam hidupnya dan memiliki kebebasan untuk hidupnya 

serta dapat memberikan nilai pada makna hidupnya sehingga lebih bermakna. Makna 

hidup dapat dilihat dari sikap, pengalaman dan perilaku individu sehingga dapat 

mempunyai tanggung jawab dan kebebasan untuk menikmati hidupnya. Seiring 

berjalannya waktu makna hidup akan terus ada jika dicari dan berubah-ubah, walaupun 

beberapa orang merasakan hidup yang tidak berguna dan tidak memiliki arti 

dikarenakan orang itu tidak mencari makna hidupnya dan bisa jadi kehilangan makna 

hidup sebelumnya bukan karena makna hidup yang tidak ada lagi.3 

Kosongnya makna hidup akan sangat terasa dalam kehidupan seseorang karena 

mengalami kejadian yang mengecewakan dan tidak diinginkan tidak terkecuali pada 

warga binaan yang mengalami masa-masa sulit setelah masuk penjara. Hal tersebut 

didukung oleh teori Bastaman yang menurutnya motivasi utama manusia untuk 

memiliki hidup yang bermakna merupakan keinginan setiap manusia.4 

Berdasarkan tinjuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa warga binaan yang 

menjalani masa tahanan pasti dibatasi dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan 

keluarga sehingga membuat warga binaan kehilangan semangatnya dan cenderung 

merasa terkucil karena prasangka negatifnya. Di kehidupan masyarakat sering 

                                                           
1  Adjeng Pudji Rachmawati, “Penemuan Makna Hidup Pada Insan Pasca Stroke,” Jurnal 

Psikologi Ulayat 3, no. 2 (2017): 181, https://doi.org/10.24854/jpu22016-71. 

               2  Diah Dinar Utami and Farida Agus Setiawati, “Makna Hidup Pada Mahasiswa Rantau: 

Analisis Faktor Eksploratori Skala Makna Hidup,” Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 11, no. 1 (2018): 

29–39. 
3 Ida Bagus Gde Agung Yoga Pramana, Ika Yuniar Cahyanti, and I Gusti Ayu Diah Fridari, 

“Logoterapi Untuk Meningkatkan Meaning in Life Pada Narapidana Penyalahgunaan Narkotika,” 

Humanitas (Jurnal Psikologi) 5, no. 2 (2021): 217–31, https://doi.org/10.28932/humanitas.v5i2.3529. 
4  Mohammad Monib and Islah Bahrawi, Islam & Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan 

Nurcholish Madjid (Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
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memiliki stigma yang negatif pada mantan warga binaan, khususnya dalam budaya 

Bugis. Hal ini disebabkan karena pelanggaran pidana dan perdata yang disangkakan 

juga masyarakat mempunyai pandangan yang buruk pada mantan warga binaan dan 

masyarakat memiliki ketakutannya sendiri terhadap mantan warga binaan. Sanksi 

sosial setelah identitas mantan warga binaan menjadi hambatannya untuk berinteraksi 

dengan kelompok masyarakat. Warga binaan tidak akan mudah menjalani dan 

menerima dengan adanya perubahan status yang dimilikinya. Warga binaan akan 

rentan mengalami permasalahan dan tidak adanya kebebasan yang dapat dijalaninya di 

lapas dikrenakan banyaknya aturan dan sanksi yang akan diterimanya di lapas. 

Keadaan di lapas  yang membuat tertekan dapat membuat warga binaan akan 

mengalami permasalahan secara psikologis. Warga binaan akan merasa malu dan 

bersalah, dijatuhi sanksi ekonomi dan sosial akan menjadi stressor yang dialami oleh 

warga binaan. Perubahan kondisinya psikologis dapat dilihat dari berbagai tingkah laku 

warga binaan, seperti kelihatan lebih murung, lebih suka menyendiri merenungi nasib, 

tidak percaya akan adanya perubahan yang lebih baik di masa mendatang bahkan ada 

pula yang berpikir bahwa hidup yang dijalani sekarang ataupun di kemudian hari  

seakan tidak memiliki makna lagi sehingga timbul ide dari hal tersebut untuk 

melakukan hal yang tidak diinginkan seperti bunuh diri. 5  Kondisi tersebut dapat 

menjadi permasalahan kesehatan mental yang serius apabila tidak mendapatkan 

penanganan dengan cepat dan tepat.  

Berdasarkan dari observasi dengan warga lapas pada tanggal 28 November 

2022, diketahui bahwa warga binaan memiliki keluhan berupa merasa cemas terhadap 

karir , keluarga termasuk anak dan pasangan hidupnya ketika sudah bebas, merasa 

sangat terpuruk, dan merasa sangat bersalah kepada keluarga dan diri sendiri. Ditambah 

kondisi lapas yang tidak kondusif, terbatasnya fasilitas dan minimnya pelayanan 

terhadap kesehatan mental rentan memunculkan berbagai permasalahan psikologis 

                                                           
5 Pramana, Cahyanti, and Fridari, “Logoterapi Untuk Meningkatkan Meaning in Life Pada 

Narapidana Penyalahgunaan Narkotika.” 
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bagi warga binaan. Hasil observasi lain yang ditemukan bahwa ada beberapa warga 

binaan yang sudah bebas lalu kembali lagi ke lapas karena tindak pidana yang 

dilakukannya lagi. Keluhan dan kondisi tersebut membuat warga binaan merasa cemas, 

stres bahkan depresi hingga tidak adanya semangat hidup yang dimiliki terutama bagi 

warga binaan yang sudah berulang kali masuk lapas. Warga binaan mengatakan, hal 

yang dilakukan ketika mengalami keluhan-keluhan tersebut adalah hanya dengan 

mencari pelarian dengan ngobrol dan bercanda bersama dengan teman sekamar 

walaupun hal itu hanya membuatnya tenang dalam waktu singkat.  

Fenomena diatas menunjukkan tidak adanya kemampuan yang dimiliki warga 

binaan untuk memaknai hidupnya yang positif. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya fenomena tersebut disebabkan karena kurangnya atau bahkan terputusnya 

komunikasi dengan keluarga dalam artian tidak adanya dukungan sosial atau 

kerabatnya dan pikiran negatif yang mempengaruhinya serta stigma dari masyarakat 

yang negatif terhadap dirinya sehingga manusia gampang untuk menyerah dan putus 

asa untuk menjadi lebih baik dalam artian pengembangan pribadi yang positif.  Hasil 

penelitian Elsafira Maghfiroti Resyanta juga menemukan hal yang selaras bahwa di 

lembaga masyarakat ada beberapa warga binaan yang tidak mendapat dukungan sosial 

baik di keluarga atau di lingkungannya. Tidak dipungkiri, individu yang masuk ke 

dalam lapas akan mengalami situasi yang penuh dengan stres. Berdasarkan Social 

Readjustment Rating Scale, individu yang masuk ke dalam penjara menjadi urutan 

keempat dalam kehidupan seseorang yang paling membuat individu berada dalam 

kondisi stres. 6  Beberapa masalah lainnya yang sering muncul pada warga binaan 

seperti munculnya konflik dalam diri individu, pengalaman traumatis, gangguan 

kepribadian, perilaku seksual menyimpang, menutup diri, emosi yang sulit dikontrol, 

cemas, curiga berlebihan, sulit menyesuaikan diri, jenuh, merindukan lingkungan 

sosialnya, tidak siap menerima kenyataan, hilangnya rasa percaya diri, menjadi pelaku 

                                                           
6  Muhammad Riza, “Resiliensi Pada Narapidana Laki-Laki Di Lapas Klas 1 Medaeng” 

(UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2013). 
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kejahatan yang lebih parah dari sebelumnya, dan bahkan sampai melakukan tindakan 

bunuh diri. Oleh sebab itu, dukungan sosial sangat diperlukan oleh para warga binaan 

untuk mengontrol psikologis mereka agar dapat menimbulkan perilaku positif dan 

dapat mengurangi perilaku negatif dari warga binaan itu sendiri. Dukungan keluarga 

juga dapat mengurangi tingkat stres warga binaan.7 

Kebermaknaan hidup merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap gangguan kesehatan mental pada warga binaan. Hanya dengan memiliki 

makna terhadap hidup seseorang akan menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna 

bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain. Warga binaan dapat 

menemukan makna hidup dari berbagai peristiwa yang dihadapi baik itu negatif 

ataupun positif tergantung dari cara manusia memaknai peristiwa yang dialaminya 

sehingga dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari peristiwa tersebut.8 

Manusia khususnya warga binaan yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

dapat menemukan makna hidup yang dilihat dari aspek psikologi yakni dengan 

menggunakan terapi logo atau biasa disebut dengan logoterapi. Dalam logoterapi 

mengajarkan bahwa orang-orang dipandang sebagai kesatuan raga, jiwa dan rohani 

yang tidak dapat dipisahkan. Frankl beranggapan bahwa untuk mengetahui makna 

hidup, logoterapi digunakan sebagai teknik dalam membantu individu untuk 

memahami kemampuan yang dimilikinya walaupun dalam keadaan yang kurang 

menguntungkan dimana selama ini tidak disadarinya dan memanfaatkan kemampuan 

tersebut agar muncul kembali semangat dan tujuan hidupnya serta meningkatnya 

kualitas hidup yang lebih bermakna.  

Tujuan dari logoterapi bukan hanya untuk membantu manusia untuk memiliki 

makna hidup tetapi membantu dalam pandangan manusia tentang dunia yang lebih luas 

                                                           
7 Elsafira Maghfiroti Resyanta, “Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Psikologis 

Wargabinaan Pemasyarakatan,” ETNOREFLIKA: Jurnal Sosial Dan Budaya 9, no. 2 (2020): 201–12, 

https://doi.org/10.33772/etnoreflika.v9i2.855. 

               8  Vivik Shofiah Ricca and Angreini Munthe, “HUBUNGAN BERSYUKUR DENGAN 

MAKNA HIDUP NARAPIDANA ANAK DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS II 

B PEKANBARU,” Kutubkhanah 18, no. 1 (2015): 41–61. 



6 

 

 

 

sehingga manusia dapat mempunyai deskripsi terkait dunianya. Fasilitator disini hanya 

sebagai perantara untuk membantu klien dapat menemukan makna hidup yang 

diinginkannya. Makna hidup manusia dapat ditemukan dengan 3 cara yaitu dengan 

aktivitas yang kreatif atau karya sendiri yang inovatif, melalui penderitaan dan nilai 

interaksi terhadap orang lain.9 Hal tersebut memiliki manfaat dalam meningkatnya 

motivasi untuk bertahan hidup, mengurangi perasaan jenuh atau bosan dan timbul 

perasaan yang bahagia.  

Logoterapi adalah terapi yang dilakukan untuk membantu klien menemukan 

makna hidupnya dari peristiwa-peristiwa dan kegagalan yang dialaminya dan 

menyadari akan perubahan yang mungkin saja terjadi di kehidupan. Oleh karena itu 

logoterapi sangat cocok untuk warga binaan agar dapat memaknai hidupnya. Hal ini 

dapat dilihat dari sudut pandang islami tentang penerapan logoterapi terhadap 

kebermaknaan hidup sehingga dapat menanggulangi problematika hidupnya sesuai 

ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebaimana firman Allah swt dalam surah ar-Ra’d  

ayat 11, yang berbunyi: 

 

رِ اٰللِّ ۗاِنَّ اٰللَّ لََ يغَُيِّرُ مَا بِ  نَهٗ مِن  امَ  فظَُو   بَي نِ يَديَ هِ وَمِن  خَل فِهٖ يَح 
ن ْۢ ا مَا بِانَ فسُِهِم ۗ وَاِذاَ  ارََادَ اٰللُّ لَهٗ مُعقَِّبٰتٌ مِّ م  حَّٰىٰ يغُيَِّرُو   قوَ 

ال   نِهٖ مِن  وَّ ن  دوُ  ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ وَۚمَا لهَُم  مِّ م  سُو ْۤ  (33: 31) الرّعد/ ١١بقِوَ 

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia.”10 

                                                           
9 Sri Maryatun, Achir Yani S. Hamid, and Mustikasari Mustikasari, “Logoterapi Meningkatkan 

Harga Diri Narapidana Perempuan Pengguna Narkotika,” Jurnal Keperawatan Indonesia 17, no. 2 

(2014): 48–56, https://doi.org/10.7454/jki.v17i2.441. 
10 Nabella Dananier, “Dalam Al-Qur’an Serta Implementasinya Dalam Konsep Bimbingan Dan 

Konseling Islam,” n.d. 
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          Berdasarkan ayat tersebut ia menerangkan bahwa setiap yang berlaku terhubung 

dengan apa yang manusia lakukan. Seseorang itu menginginkan kehidupan yang aman 

dan bahagia, tetapi  tergantung bagaimana seseorang itu menjalani kehidupan sehari-

hari dalam mencapai kebahagiaan tersebut. Walaupun dalam keadaan yang buruk atau 

menegangkan ia dapat juga menemukan kebahagiaan dalam hidupnya selepas ia dapat 

menangani ketegangan yang dialaminya.  

         Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Akifa Syahrir, Nur Hidayah, 

Muhammad Basir. Hasil uji korelasi Spearman antara harga diri dengan kebermaknaan 

hidup dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,750. Ini menunjukkan 

bahwa harga diri memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Dengan kata lain, harga 

diri yang meningkat akan menghasilkan kebermaknaan hidup yang meningkat pula, 

demikian pula sebaliknya, harga diri yang menurun akan menghasilkan kebermaknaan 

hidup yang menurun pula. Dengan kata lain, perlakuan logoterapi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kebermaknaan hidup dan peningkatan harga diri 

pada remaja.  Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kebermaknaan hidup pada kelompok Eksperimen sebelum dan sesudah 

pelaksanaan logoterapi. Oleh karena itu, logoterapi dapat dijadikan sebagai alternatif 

Eksperimen yang digunakan oleh perawat atau petugas kesehatan untuk meningkatkan 

harga diri dan kebermaknaan hidup pada remaja tidak hanya di Panti Asuhan melainkan 

dapat digunakan di pelayanan kesehatan lainnya seperti Puskesmas, Rumah Sakit, dan 

Klinik Kesehatan lainnya.11  

            Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutia Aini Ahmad dan Subandi. 

Penelitiannya menyatakan bahwa warga binaan juga diminta untuk mengenali diri 

mereka dan mengetahui potensi dan kekurangan diri mereka, sehingga dapat membantu 

mereka dalam menumukan tujuan hidup. Logoterapi dalam penelitian ini diberikan 

sebanyak 6 sesi dengan lama waktu yang digunakan pada setiap sesi sesi adalah 90-

                                                           
11  Akifa Syahrir, Nur Hidayah, and Muhammad Basir, “Eksperimen Logoterapi Pada 

Peningkatan Harga Diri Dan Kebermaknaan Hidup Remaja Di Panti Asuhan Nahdiyat Makassar,” 

Jurnal Keperawatan Florence Nightingale 5, no. 1 (2022): 1–4, https://doi.org/10.52774/jkfn.v5i1.86. 
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120 menit. Berdasarkan hasil pengukuran dengan skala kebermaknaan hidup yang 

diberikan sebelum dan sesudah terapi. Partisipan menunjukkan adanya perubahan skor 

kebermaknaan hidup setelah diberikan Eksperimen. Hasil skor skala kebermaknaan 

dianalisis menggunakan uji sign-rank Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji beda pada skor 

skala kebermaknaan diatas didapatkan nilai p sebesar 0,046 (p < 0,05). Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kebermaknaan hidup warga binaan sebelum dan sesudah diberikan logoterapi. 

Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa logoterapi memiliki validitas yang 

baik dan dapat meningkatkan skor kebermaknaan. Skala kebermaknaan dan didapatkan 

nilai p sebesar 0,046 dan terbukti signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan skor kebermaknaan setelah diberikan terapi. Berdasarkan analisis data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian logoterapi pada warga binaan yang dapat 

menaikkan skor kebermaknaan hidup secara signifikan.12 

            Berdasarkan uraian penelitian di atas, yang membedakan dengan penelitian ini 

pada penelitian pertama adalah membahas harga diri dan kebermaknaan hidup pada 

remaja dalam logoterapi dan menggunakan kelompok Eksperimen. Pada penelitian 

kedua  yang membedakan adalah dalam modul logoterapi yang digunakan peneliti 

tersebut menggunakan 6 sesi terapi. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

penulis variabelnya terikat hanya kebermaknaan hidup. Selain itu, penelitian penulis 

menggunakan hanya menggunakan kelompok eksperimen dan penelitian ini hanya 

menggunakan 4 sesi dalam melakukan logoterapi. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengupas bagaimana pengaruh 

logoterapi terhadap kebermaknaan hidup pada warga binaan di lapas kelas IIA 

Parepare. Seperti yang diketahui manusia yang masuk lapas adalah orang-orang yang 

mengalami kesenjangan sosial, telah melakukan pelanggaran secara hukum. Adapun 

peneliti tertarik dalam melakukan penelitian di lapas kelas IIA Parepare karena dari 

                                                           
12 Kebermaknaan Hidup, Pada Warga binaan, and Aini Ahmad, “Efektivitas Logoterapi Dalam 

Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Pada Warga binaan 1*” 19, no. 1 (2022): 107–24, 

https://doi.org/10.14421/hisbah.2022.191-07. 
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observasi dan wawancara dengan beberapa orang yang bekerja di lapas kelas IIA 

Parepare yang peniliti tangkap bahwa adanya masalah gangguan kesehatan mental 

pada warga binaan di lapas kelas IIA Parepare. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya 

makna hidup yang dimiliki oleh binaan, tentunya hal ini nantinya dilalui dengan 

berbagai kendala-kendala dan inilah yang akan menjadi pelajaran untuk kita serta dapat 

mengambil hikmah dari berbagai pengalaman yang didapat. Dari urgensi 

kebermaknaan hidup binaan, kita bisa mengambil pelajaran untuk tidak larut dalam 

masalah sebesar apapun masalah yang dimiliki dan harus tahu tentang makna hidup 

kita. 

Melihat dari latar belakang ini, maka peneliti penasaran dan ingin meneliti 

mengenai makna hidup binaan di lapas kelas IIA Parepare dengan menggunakan 

metode logoterapi. Maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut dan mengangkatnya dalam 

judul yaitu “Pengaruh Logoterapi terhadap Kebermaknaan Hidup Pada Warga binaan 

di Lapas Kelas IIA Parepare”. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan makna 

hidup yang berarti agar membantu dalam merubah kecenderungan perilaku yang 

negatif menjadi positif, selain itu membuat kehidupan yang lebih bermakna di masa 

sekarang dan masa yang akan datang. 

 

B. Rumusan Masalah  

             Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh logoterapi terhadap kebermaknaan 

hidup warga binaan di lapas kelas IIA Parepare?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh logoterapi terhadap 

kebermaknaan hidup warga binaan di lapas kelas IIA Parepare. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan menjadi acuan atau referensi bagi manusia yang 

meneliti dalam arti perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

bimbingan konseling atau psikologi, dapat memperkaya wawasan dan studi 

kompherensif khususnya tentang kebermaknaan hidup pada binaan warga 

binaan di lapas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi binaan itu sendiri dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

binaan dalam introspeksi diri lagi terhadap hidupnya dan melakukan 

refleksi bagi dirinya sehingga binaan dapat belajar dari kesalah dan 

pengalaman di masa lalunya dan membantunya dalam menjalani hidup 

yang bermakna positif. 

b. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini lebih jauh dapat membantu 

dalam menyebarluaskan informasi tentang kebermaknaan hidup 

terhadap warga binaan, mengurangi stigma negatif terhadap status yang 

disandang agar dapat lebih memahami kendala dan usaha untuk 

bertahan hidup menjadi lebih baik yang dilakukan oleh warga binaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian terdahulu pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan peneliti yang sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian 

kali ini. Berdasarkan penelusuran referensi yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang berkorelasi dengan penelitian penulis diantaranya 

sebagai berikut:  

Pertama, Ah Yusuf, Rr. Dian Tristiana, Leni Anitasari, Ira Suarilah, mahasiswa 

Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga (2017) yang berjudul “The Effect of 

Logotherapy to Diabetes Mellitus Client’s Meaning of Life”.13 Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penerapan logoterapi terhadap makna hidup pada klien 

diabetes melitus. Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang 

dapat menimbulkan gangguan terhadap kebermaknaan hidup seseorang. Hal ini 

dikarenakan banyaknya gejala yang menyertai DM dan tidak dapat menerima perasaan 

kondisi sakit, sehingga menimbulkan gangguan psikologis ringan, menengah dan 

besar. Berdasarkan hasil wawancara tahap pertama di RSUD dr Sayidiman, sebagian 

besar klien mengeluhkan kondisi sakit yang dialaminya. Klien mengatakan merasa 

tidak mampu beradaptasi dengan kondisi sakit dan keadaan baru. Manusia berkata 

bahwa hidup manusia tidak ada artinya, dan manusia hanya menjadi beban bagi orang-

orang di sekitar manusia. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

terletak pada fokus pembahasan dan subjeknya. Penelitian sebelumnya oleh  Ah Yusuf, 

Rr. Dian Tristiana, Leni Anitasari, Ira Suarilah, yaitu membahas analisis pengaruh 

logoterapi terhadap makna hidup klien penderita  Diabetes Mellitus yang fokus 

                                                           
13 Ah Yusuf et al., “The Effect of Logotherapy to Diabetes Mellitus Client’s Meaning of Life,” 

Jurnal Keperawatan Padjadjaran 7, no. 2 (2019): 103–11, https://doi.org/10.24198/jkp.v7i2.1060. 
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pembahasannya hanya pada penderita Diabetes Mellitus dan penderita DM ini dalam 

jurnal diatas dikatakan bahwa tidak memiliki makna hidup karena menjadi beban 

sehingga keinginan untuk bunuh diri cukup tinggi. Sedangkan penelitian penulis 

membahas bagaimana pengaruh logoterapi terhadap kebermaknaan hidup warga 

binaan di lapas di kelas IIA Parepare yang subjek penelitiannya warga binaan yang 

tidak memiliki makna hidup dengan berbagai macam penyebabnya seperti, tidak 

dianggap oleh keluarga, dibenci oleh masyarakat, sulit mencari pekerjaan nantinya, dan 

sebagainya.  

Kedua, Dwi Heppy Rochmawati, Betie Febriana dalam penelitiannya yang 

berjudul “Eektivitas Logoterapi dalam Meningkatkan Konsep Diri dan Kemampuan 

Memaknai Hidup pada Lansia (2017)” mengemukakan dalam penelitiannya  bahwa 

hasil penelitian dapat diketahui sebagian besar lansia memiliki makna hidup tinggi. 

Data yang didapatkan dari 30 responden dengan persentase 66,6% sebanyak 20 

responden berada pada kategori tinggi dan prosentase 3% dan sebanyak 1 responden 

berada pada kategori rendah. Lansia yang memiliki harga diri yang rendah juga 

berpengaruh pada konsep dirinya yang akan menjadi negatif sehingga ditemukan 

perasaan tidak berdaya, hampa, tidak berguna, bosan dan tidak memiliki tujuan hidup. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa logoterapi efektif dalam meningkatkan harga diri 

dan makna hidup lansia sehingga dapat diterapkan bagi lansia.14 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

terletak pada tujuan dan hasil pembahasan. Penelitian sebelumnya oleh  Dwi Heppy 

Rochmawati, Betie Febriana yaitu melihat apakah logoterapi efektif dalam 

meningkatkan konsepsi diri dan kemampuan dalam memaknai hidup pada lansia dan 

hasil dari penelitian tersebut logoterapi menunjukkan hasil yang signifikan untuk 

meningkatkan konsep diri dan kemampuan makna hidup pada lansia. Sedangkan 

                                                           
14 Dwi Heppy Rahcmawati and Betie Febriana, “Efektifitas Logoterapi Dalam Meningkatkan 

Konsep Diri Dan Kemampuan Memaknai Hidup Pada Lansia,” Jurnal Perawat Indonesia 1, no. 1 

(2017): 26, https://doi.org/10.32584/jpi.v1i1.6. 
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penelitian penulis membahas bagaimana pengaruh logoterapi terhadap kebermaknaan 

hidup warga binaan yang mengalami kegagalan dalam hidupnya. 

Ketiga, Sri Burhani Putria, Miftahul Jannahb dan Ramaita c,  STIKes Piala 

Sakti Pariaman Nanggalo, Kota Padang Indonesia (2018) yang berjudul “Efektivitas 

Logiterapi terhadap Stres Pasien Kanker Payudara yang Menjalani Kemoterapi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan kondisi stres sebelum dan sesudah 

diberikan logoterapi sekaligus membandingkan kondisi stres dua kelompok pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi antara kelompok Eksperimen (diberikan 

logoterapi) dan kelompok kontrol (tidak diberikan logoterapi). Penelitian ini dilakukan 

di RSUP DR. M. Djamil padang dengan 70 pasien yang terbagi menjadi 2 kelompok 

yaitu 35 orang pasien kelompok Eksperimen dan 35 orang pasien kelompok kontrol. 

Dari hasil penelitian pada uji statistik menunjukkan nilai p value 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara tingkat stres pasien kanker payudara 

yang menjalani kemoterapi di RSUP DR. M. Djamil Padang sebelum dan setelah 

dilakukan Eksperimen logoterapi.15 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis dapat dilihat 

dari subjek, variabel depen dan hasil penelitian. Penelitian sebelumnya oleh  Sri 

Burhani Putria, Miftahul Jannahb dan Ramaita c yaitu membandingkan efektivitas 

logoterapi yang akan digunakan untuk pasien kanker payudara dengan kemoterapi 

yang sebelumnya sudah digunakan untuk pasien kanker payudara di RSUP DR. M. 

Djamil Padang dalam penelitian ini juga membahas tentang pasien kanker payudara 

yang rentan mengalami stres (variabel dependen). Sedangkan penelitian penulis hanya 

ingin mengetahui pengaruh logoterapi terhadap warga binaan dengan hanya 

menggunakan satu terapi dan pada penelitian penulis subjek digunakan yaitu warga 

binaan yang tidak mengetahui makna hidupnya (variabel dependen) akan tetapi 

                                                           
15  Sri Burhani Putri, “EFFEKTIVITAS LOGOTERAPI TERHADAP STRES PASIEN 

KANKER PAYUDARA YANG MENJALANI KEMOTERAPI,” Indonesia Jurnal Perawat 3, no. 1 

(2018): 17–25. 
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keduanya mempunyai hubungan karena penyebab warga binaan tidak memiliki makna 

hidup disebabkan dari stres atau kecemasan warga binaan. 

Keempat, Lulu Maknunah dan Ahmad Fauzi, Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 

(2022) yang berjudul “Kebermaknaan Hidup Masyaraksat Urban dalam Persfektif 

Hanna Djumhana Bastaman: Kajian Dimensi Spiritual Logoterapi”. Metode yang 

digunakan dalam jurnal ini adalah kualitatif yang merupakan sebuah metode yang 

menekankan pada aspek pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu masalah 

yang bersifat deskriptif. Selain itu jenis yang dipakai peneliti adalah literature review 

atau biasa disebut kajian atau tinjauan pustaka. Dengan metode analisis deskriptif, 

tujuan adanya artikel ini yaitu menyelami hal yang terkait dengan dimensi spiritual 

dalam kajian logoterapi Hanna Djumhana Bastaman. Untuk mendapatkan hasil yang 

valid digunakanlah langkah yaitu membaca kemudian mencatat semua temuan yang 

ada dalam sumber primer dan sekunder.  Hasil dan pembahasan yaitu untuk 

menumbuhkan kebermaknaan hidup terutama mengulik dimensi spiritual bagi 

masyarakat urban, logoterapi memiliki beberapa tahapan untuk mencapainya. Salah 

satunya adalah yang di kembangkan dan disederhanakan kembali oleh H.D Bastaman 

yang diberi nama panca cara temuan makna ini yang bersumber dari pemikiran James 

C. Crumbaugh dengan menetapkan beberapa tujuan pelatihan yang baru lalu yang 

dimodifikasi yang sesuai dengan nilai budaya yang dianut oleh Indonesia. Panca ini 

didasari oleh prinsip panca sadar yaitu: sadar akan gambar diri yang diinginkan, sadar 

akan kelebihan dan kelemahan diri, sadar akan pendekatan dan metode pengembangan 

personalnya, dan sadar akan tiap tokoh panutan sebagai role mode. Bersama panca cara 

temuan makna yang ditemukan oleh H.D bastaman akan mampu menjawab dan 

menemukan makna hidup yang hilang dalam diri masyarakat urban dan bahkan 

mungkin sangat dibutuhkan oleh mereka.16 

                                                           
16  Lulu Maknunah and Ahmad Fauzi, “Kebermaknaan Hidup Masyarakat Urban Dalam 

Perspektif Hanna Djumhana Bastaman: Kajian Dimensi Spiritual Logoterapi,” Al-Ihath: Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling Islam 2, no. 2 (2022): 87–98. 
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis dapat dilihat 

dari metode yang digunakan. Penelitian sebelumnya oleh Lulu Maknunah dan Ahmad  

yaitu penulis menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif tanpa harus 

menggunakan data dan perhitungan. Penulis disini lebih memfokuskan diri membaca 

kemudian mencatat temuannya. Sedangkan penelitian penulis  dalam proposal ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang harus 

mempunyai data yang valid dan menggunakan perhitungan. Persamaannya dengan 

penulis adalah membahas tentang urgensi kebermaknaan hidup agar dapat bahagia 

sehingga jauh dari rasa kecemasan dan stres dengan cara penerapan logoterapi.  

Kelima, Ida Bagus Gde Agung Yoga Pramana, Ika Yuniar Cahyanti, dan I Gusti 

Ayu Diah Fridari, mahasiswa Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga, Surabaya dan 

Universitas Udayana, Denpasar  (2017) yang berjudul “Logoterapi untuk 

Meningkatkan Meaning in Life pada Warga binaan Penyalahgunaan Narkotika". 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan makna hidup melalui sumber-sumber 

makna hidup. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang didukung dengan data kualitatif yang berasal dari hasil observasi dan wawancara. 

Eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan teknik Meaning-Centered 

Psychoteraphy (MCP). MCP disusun oleh William S. Breitbart yang terinspirasi dari 

pendekatan Logoterapi. Tujuan Eksperimen MCP adalah untuk mengurangi 

keputusasaan serta mempertahankan dan/atau meningkatkan makna hidup (Breitbart 

dkk., 2018). MCP dapat meningkatkan rasa kebermaknaan klien dengan membantu 

klien memanfaatkan berbagai sumber makna dalam kehidupannya. Makna yang 

ditingkatkan dikonseptualisasikan sebagai katalis untuk peningkatan kualitas hidup, 

mengurangi tekanan psikologis, dan mengurangi keputusasaan. Pelaksanaannya, 

Eksperimen ini terdiri dari 8 sesi yang diisi kegiatan diskusi dan latihan dengan tema-

tema yang terkait dengan kebermaknaan hidup.17                                                     

                                                           
17 Pramana, Cahyanti, and Fridari, “Logoterapi Untuk Meningkatkan Meaning in Life Pada 

Warga binaan Penyalahgunaan Narkotika.” 
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

terletak pada fokus pembahasan dan subjeknya. Penelitian sebelumnya oleh Ida Bagus 

Gde Agung Yoga Pramana, Ika Yuniar Cahyanti, dan I Gusti Ayu Diah Fridari, yaitu 

membahas Eksperimen logoterapi terhadap meaning in life hanya pada warga binaan 

yang menyalahgunakan narkotika. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif yang berasal dari hasil observasi dan 

wawancara. Eksperimen yang digunakan yaitu metode Meaning-Centered 

Psychoteraphy (MCP) dengan tujuan untuk untuk mengurangi keputusasaan serta 

mempertahankan dan/atau meningkatkan makna hidup. Sedangkan penelitian penulis 

membahas apakah ada pengaruh logoterapi terhadap kebermaknaan hidup warga 

binaan di lapas di kelas IIA Parepare yang terkhusus untuk warga binaan di lapas 

Parepare dengan metode kuantitatif eksperimen yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Persamaannya dengan penulis adalah subjek penelitiannya berfokus pada warga binaan 

dan menggunakan logoterapi yang sangat membantu warga binaan dalam 

meningkatkan makna hidup. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Kebermaknaan Hidup 

a. Definisi Makna Hidup 

Menurut Crumbaugh, kebermaknaan hidup adalah seberapa tinggi individu 

menilai hidupnya bermaksud atau berarti.18 Secara implisit maupun eksplisit makna 

hidup digunakan dalam disiplin ilmu baik psikologi maupun ilmu lainnya. Frankl 

berpendapat bahwa makna hidup merupakan suatu makna yang dapat ditemukan pada 

kehidupan, baik dalam keadaan yang menyenangkan maupun penderitaan, namun 

makna hidup tidak diberikan oleh orang lain tetapi ditemukan oleh diri sendiri. Menurut 

                                                           
18 Ziadatul Hikmiah, Amir Hasan Ramli, and Psi Ratri Nurwanti, “Hubungan Sikap Terhadap 

Proses Penuaan Dengan Tingkat Kebermaknaan Hidup Pada Lansia Di Kota Malang,” Jurnal Skripsi 

UB, 2009. 



17 

 

 

 

Bastaman, makna hidup merupakan suatu hal yang penting, berharga, dan benar serta 

dapat dijadikan sebagai tujuan hidup.19 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa makna hidup 

merupakan suatu hal yang dapat menentukan arah, tujuan dan pedoman dalam 

kehidupan agar tidak kesusahan dalam menjalani kehidupannya. Bagi warga binaan 

makna hidup sangatlah penting dalam berbagai masalah yang dihadapi dengan 

mengetahui makna hidup binaan lapas dapat mengatasi masalahnya tanpa terganggu 

kesehatan mentalnya. Jika hal tersebut terpenuhi maka menyebabkan binaan merasa 

mempunyai kehidupan yang berarti sehingga timbul perasaan bahagia. Dalam 

memaknai kehidupan semua orang mempunyai makna kehidupan yang berbeda-beda 

termasuk pada warga binaan. 

 

b. Aspek Makna Hidup 

Kebermaknaan Terdapat beberapa aspek yang dapat mengukur 

tinggirendahnya kebermaknaan hidup menurut Crumbaugh yang berdasarkan 

pada pandangan Frankl yaitu: 

1) Tujuan hidup, yaitu sesuatu yang menjadi pilihan, memberi nilai khusus, 

serta dijadikan tujuan dalam hidupnya. 

2) Kepuasan hidup, yaitu penilaian individu terhadap hidupnya, sejauh mana 

individu dapat menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup dan 

aktivitas yang dijalaninya. 

3) Kebebasan, yaitu perasaan mampu mengendalikan kebebasan hidupnya 

secara bertanggung jawab. 

4) Sikap terhadap kematian, yaitu bagaimana individu memiliki pandangan 

dan kesiapan dalam menghadapi kematian. 

                                                           
19 Haiza Sri dkk. Qoriah, “Gambaran Makna Hidup Pada Beberapa Kalangan Masyarakat Di 

Indonesia (Sebuah Kajian Literatur)” 07, no. 09 (2017): 2. 
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5) Pikiran tentang bunuh diri, yaitu bagaimana pemikiran individu mengenai 

masalah bunuh diri. Individu yang memiliki makna hidup akan berusaha 

menghindari keinginan untuk melakukan bunuh diri atau bahkan tidak 

pernah memikirkannya. 

6) Kepantasan hidup, yaitu pandangan individu tentang hidupnya apakah 

merasa bahwa sesuatu yang dialaminya pantas atau tidak.20 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa makna hidup 

memiliki enam aspek kebermaknaan hidup menurut Crumbaugh, yaitu tujuan 

hidup, kepuasan hidup, kebebasan, sikap terhadap kematian, pikiran tentang 

bunuh diri, kepantasan hidup. Pencarian makna hidup ini merupakan elemen 

yang terpenting dalam menemukan makna hidup. 

 

c. Jenis-jenis Makna Hidup 

Menurut Frankl ada tiga makna hidup yang dapat mengantarkan 

manusia kepada makna hidupnya, yaitu : 

a. Makna Kerja 

Aktualisasi nilai-nilai kreatif yang bisa memberikan makna 

kepada kehidupan seseorang biasanya terkandung dalam pekerjaan. 

Pekerjaan merupakan suatu keunikan dari keberadaan individu dalam 

hubungannya dengan masyarakat untuk memperolah makna dan nilai. 

Makna dan nilai ini berhubungan dengan pekerjaan seseorang sebagai 

kontribusinya terhadap masyarakat dan bukan pekerjaannya yang 

dinilai.  

b. Makna Penderitaan 

Penderitaan dapat membuat manusia merasakan hidup yang 

sesungguhnya. Dalam penderitaan dikatakan bahwa manusia dapat 

                                                           
20 Catharine Rossy Sihombing, “Perbedaan Makna Hidup Ibu Ditinjau Dari Status Bekerja 

(Bekerja Dan Tidak Bekerja) Di Salatiga” (Program Studi Psikologi FPSI-UKSW, 2016). 
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menjadi matang, karena melalui penderitaan itulah manusia belajar dan 

semakin memperkaya hidupnya. Penderitaan memberikan suatu makna 

pada saat individu menghadapi situasi kehidupan yang tidak dapat 

dihindarkan. 

c. Makna Cinta 

Cinta mengandung unsur penerimaan penuh akan nilai-nilai, 

tanpa kontribusi maupun usaha dari yang dicintai, cinta membuat si 

Pecinta menerima segala keunikan dan keistimewaan orang yang 

dicintainya. Cinta membuat individu untuk melihat inti spiritual orang 

lain, nilai-nilai potensial dan hakekat yang dimilikinya. Dengan 

demikian cinta membantu individu untuk lebih mudah menemukan 

makna hidup bersama orang lain.21 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan pengertian 

kebermaknaan hidup adalah merupakan sesuatu yang dianggap penting, benar 

dan didambakan serta memberikan nilai khusus bagi seseorang. Makna hidup 

menunjukkan bahwa di dalamnya terkandung juga tujuan hidup, yaitu hal-hal 

yang perlu dicapai dan dipenuhi sehingga apabila berhasil ditemukan dan 

dipenuhi maka kehidupan menjadi berarti dan berharga. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Makna Hidup  

Faktor-faktor yang mempengaruhi makna hidup dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1) Dukungan sosial dapat mempengaruhi makna hidup karena hadirnya 

orang-orang terdekat yang dapat dipercayai dan selalu ada disaat yang 

dibutuhkan.  

                                                           
21 Jarman Arroisi, “Makna Hidup Perspektif Victor Frankl Kajian Dimensi Spiritual Dalam 

Logoterapi,” Jurnal Ilmu Ushuluddin 20, no. 1 (2021): 90–115. 



20 

 

 

 

2) Ibadah dimana dapat memberikan ketenangan, ketabahan dan 

membimbing setiap dalam melakukan tindakan.  

3) Pengakraban hubungan dimana adanya hubungan yang baik dengan 

orang-orang terdekat yang dapat memberikan cinta, kasih sayang, dan 

saling membantu sama lain. 

4) Bertindak positif dimana dapat individu menerapkan perilaku yang baik 

dan bermanfaat bagi semua orang seperti menolong tanpa pamrih.  

5) Pengalaman dimana dapat membuat individu menjadi pribadi yang 

matang, yang kuat, dan dapat belajar dari masa lalu untuk menjadi yang 

lebih baik.  

6) Pekerjaan dimana individu dapat menemukan makna hidupnya dari 

aktivitas pekerjaan yang dilakukannya dengan menjadikan dirinya 

sebagai yang penting dan memiliki tujuan.  

7) Motivasi  digunakan individu untuk mewujudkan keinginannya menjadi 

orang yang berguna untuk orang lain.22 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada tujuh faktor 

yang dapat mempengaruhi makna hidup seperti, dukungan sosial, ibadah, 

pengakraban hubungan, bertindak positif, pengalaman, pekerjaan, motivasi dan 

masih banyak lagi. Hal ini dapat membantu seseorang khususnya warga binaan 

karena bermanfaat untuk mempengaruhi seseorang mempunyai makna hidup. 

 

e. Metode dalam Penemuan Makna Hidup 

Untuk menemukan makna hidup bagi setiap orang yang ingin 

mengembangkan kehidupan bermakna, James C. Crumbaugh dalam Bastaman 

menerapkan Logoanalisis sebagai pengembangan teknik logoterapi menjadi 5 

tahapan yaitu: 

                                                           
22 Utami and Setiawati, “Makna Hidup Pada Mahasiswa Rantau: Analisis Faktor Eksploratori 

Skala Makna Hidup.” 



21 

 

 

 

1) Pemahaman Diri 

Teknik ini pada dasarnya membantu memperluas dan 

mendalami beberapa aspek kepribadian dan kehidupan seseorang 

dengan tujuan menyadari keadaan diri sendiri termasuk bakat, 

kemampuan dan sifat – sifat positif yang selama ini masih terpendam 

dan belum dikembangkan serta menyadari apa yang didambakan dalam 

hidup selama ini. Dengan tehnik pemahaman diri, seseorang dapat 

mengenali dan memahami secara objektif kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri maupun lingkungan, sehingga kelemahan diri dapat dikurangi 

dan tertutupi oleh pengembangan kekuatan yang dimiliki tersebut. 

2) Bertindak positif 

Teknik ini dapat dikatakan sebagai kelanjutan dari teknik berpikir 

positif dari Norman Vincent Peale. Dengan berpikir positif kita 

menanamkan dalam pikiran kita mengenai hal-hal yang baik dan 

bermanfaat dengan harapan akan terungkap dalam perilaku yang nyata, 

sedangkan dalam tehnik bertindak positif, kita menerapkan hal-hal yang 

baik itu dalam perilaku, tindakan dan kehidupan nyata sehari-hari.  

3) Pengakraban Hubungan 

Hubungan yang akrab adalah hubungan antara seorang pribadi 

dengan pribadi lain sedemikian rupa sehingga dihayati sebagai 

hubungan yang dekat, mendalam, saling percaya dan saling memahami 

serta dirasakan bermakna bagi masing-masing pihak. Teknik 

pengakraban hubungan menganjurkan agar seseorang dapat membina 

hubungan yang akrab dengan orang tertentu misalnya (anggota 

keluarga, teman, rekan kerja, tetangga), dikarenakan dalam hubungan 

yang akrab seseorang akan merasa diperlukan dan memerlukan orang 

lain, dicintai dan mengasihi orang lain dengan tulus tanpa 

mementingkan dirinya sendiri. 

4) Pengalaman Tri-Nilai 
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Upaya untuk memahami dan memenuhi tiga macam nilai yang 

dianggap sebagai sumber makna hidup yaitu nilai-nilai kreatif (kerja, 

karya), nilai-nilai penghayatan (kebebaran, keindahan, kasih, iman), 

dan nilai-nilai bersikap (menerima dan mengambil sikap yang tepat atas 

derita yang tidak dapat dihindari lagi).  

5) Ibadah 

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri pada sang pencipta yang 

pada akhirnya memberikan perasaan damai, tentaram, dan tabah serta 

dapat menimbulkan perasaan seakan-akan kita mendapatkan bimbingan 

dan petunjuk dalam menemukan makna hidup dan menyikapinya 

dengan melakukan suatu perbuatan yang baik.23 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mencari 

makna hidup seseorang perlu menggunakan beberapa teknik diantaranya 

pemahaman diri, bertindak positif, pengakraban hubungan, pengalaman tri-nilai 

(nilai kreatif, penghayatan dan sikap) dan ibadah. 

2. Logoterapi 

a. Definisi Logoterapi 

     Logoterapi dikembangkan oleh Viktor Frankl, sebagai bagian dari 

terapi eksistensi yang berorientasi pada makna. Teori logoterapi berasal pada 

kepercayaan bahwa sifat manusia di motivasi oleh pencarian pada tujuan 

hidup, hal ini berdasarkan pengalaman Frankl pada saat menjadi tahanan pada 

masa Nazi. 24  Logoterapi mengatasi masalah-masalah kemanusian tingkat 

tinggi untuk memahami makna dan nilai-nilai, kebebasan dan tanggungjawab, 

                                                           
23 Kartika Chandra Kirana, “Logoterapi Pada Perempuan Lansia Warga Binaan Panti Wreda 

Yang Mengalami Kesepian,” Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi 23, no. 1 (2021): 46–64. 
24 D. H. Rochmawati, B. Febriana, and P.A. Nugroho, “Pengaruh Logoterapi Terhadap Konsep 

Diri Dan Kemampuan Memaknai Hidup Pada Warga binaan Remaja Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

1 Semarang,” The Proceeding of National Nursing Seminar The Association of Indonesian Nurse 

Education Center (AINEC), 2013, 1–11. 
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hati nurani dan komitmen, keputusan dan tujuan hidup dibalik penderitaan 

seseorang. Individu dengan makna hidup dianggap memiliki kesadaran akan 

tujuan utama kehidupan manusia dan merupakan motivasi utama manusia 

dalam melewati masalah hidup. Logoterapi bertujuan untuk membantu 

individu menemukan makna dari kehidupannya bahkan dalam kondisi yang 

paling menyedihkan sekalipun. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa logoterapi 

merupakan terapi yang berfokus pada pencarian makna sehingga dapat 

mengatasi masalah dan fenomena dalam hidup seseorang. Logoterapi 

memotivasi manusia dalam bertahan hidup di kehidupan ini. 

 

b. Dimensi Logoterapi 

    Meskipun muncul dari gagasan tokoh psikologi barat, yang biasanya 

cenderung menyisihkan dimensi keagamaan, logoterapi justru mewadahi 

dimensi spiritual di samping dimensi social dalam pokok-pokok pikirannya. 

Lahir dari pemikiran Viktor Frankl tentang logoterapi memiliki pandangan 

yang cukup unik terhadap makna kehidupan yang dijalani manusia. 

Logotherapy memandang manusia sebagai totalitas dari dimensi spiritual 

(kerohanian), disamping dimensi ragawi (fisik) dan kejiwaan (psikis). Menurut 

Frankl, landasan logotherapy meliputi: 1) dalam setiap keadaan, termasuk 

dalam penderitaan sekalipun, kehidupan ini selalu mempunyai makna, 2) 

kehendak untuk hidup bermakna merupakan motivasi semua manusia, 3) dalam 

batas-batas tertentu, manusia memiliki kebebasan dan tanggung jawab pribadi 

untuk memilih dan menentukan makna dan tujuan hidupnya, 4) hidup bermakna 

dapat diperoleh dengan merealisasikan nilai-nilai kreatif, nilai-nilai 

penghayatan serta nilai-nilai dalam bersikap. Logoterapi bertujuan untuk 
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membantu individu menemukan makna dari kehidupannya bahkan dalam 

kondisi yang paling menyedihkan sekalipun. 25 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa logoterapi ala Frankl 

mengakui adanya dimensi sipiritual atau kerohanian dalam diri manusia 

manusia, di samping dimensi jasmani dan jiwa. Ketiga dimensi tersebut harus 

diperhitungkan dan berjalan sama untuk memahami diri dan kesehatan mental. 

Sejauh ini,  dimensi spiritual berkaitan dengan agama yang cenderung tidak ikut 

serta urusan fisik dan psikologis. Berbeda dengan psikologi atau kedokteran 

hanya membahas fisik dan psikologis hingga mengabaikan keagamaan yang 

menjadi sumber kebahagiaan dan kesehatan seseorang. 

 

c. Manfaat Logoterapi 

Logoterapi bermanfaat untuk meningkatkan motivasi hidup, 

mempertahankan perilaku adaptif, mengurangi rasa bosan/dan jenuh, dan 

menimbulkan rasa bahagia. 26  Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa logoterapi merupakan sebuah psikoterapi yang digunakan 

dalam rangka memaknai hidup pada warga binaan  dimana dapat mencari 

makna hidupnya dan tugas hidupnya dengan harapan warga binaan dapat 

menyadari perubahan serta menerimanya sebagai suatu hal yang wajar serta 

mengontrol dirinya dengan begitu logoterapi membantu warga binaan tidak 

larut dalam peristiwa-peristiwa yang dialami warga binaan sehingga dapat 

hidup dengan bahagia.  

   Kesimpulan yang di dapat bahwa Logoterapi merupakan terapi yang 

bermanfaat untuk membantu seseorang untuk meningkatkan konsep diri 

khususnya harga diri yang diperoleh dari penerimaan diri secara kognitif, 

                                                           
25 A Muniroh, “Memaknai Logoterapi Dalam Pendidikan Islam Di Era MEA,” … of Annual 

Conference for Muslim Scholars, no. 110 (2017): 887–97, 

http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/90. 
26 Maryatun, Hamid, and Mustikasari, “Logoterapi Meningkatkan Harga Diri Warga binaan 

Perempuan Pengguna Narkotika.” 
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afektif dan perubahan perilaku yang adaptif. Proses konseling pada umumnya 

mencakup tahap-tahap seperti perkenalan, pengungkapan, dan penjajakan 

masalah, pembahasan bersama, evaluasi, dan penyimpulan,serta pengubahan 

sikap dan perilaku. Biasanya setelah masa konseling berakhir masihdilanjutkan 

pemantauan atas upaya perubahan perilaku pada klien dapat melakukan 

konsultasilanjutan jika diperlukan. 

d. Tahapan Logoterapi 

Teknik logoterapi yang sering digunakan untuk mengetahui makna 

hidup seseorang adalah menyadari nilai-nilai yang dimiliki (The Value 

Awareness Technique / VAT ). 27  Didasari pada pelaksanaan eksistensial 

analisis dan hasil penelitian Hutzell, peneliti menggembangkan teknik VAT 

menjadi 4 sesi yaitu: 

1. Perubahan dan masalah yang dialami  

Tujuan dari sesi ini adalah mengembangkan kesadaran terhadap 

nilai-nilai yang dimiliki dengan mengidentifikasi respon-respon yang 

timbul terhadap pertanyaan yang diajukan. Pada tahap ini seseorang 

diajak untuk mengemukakan masalahnya dan memandang 

kehidupan/masalah yang dialaminya diluar dari pola kehidupan yang 

biasa dilakukannya. Fasilitator memberikan pertanyaan terkait 

perubahan yang dialami setelah masuk penjara dan masalah yang 

didapat dari perubahan tersebut. Selain itu, fasilitator juga menanyakan 

yang berhubungan dengan nilai-nilai yang mempunyai makna sesuai 

dengan masalah yang dihadapi warga binaan kemudian mereka diminta 

untuk memilih jawaban yang dianggap paling bermakna baginya. Pada 

tahap ini, peserta tidak diperkenankan untuk berpikir lama, tetapi 

                                                           
27 Sutejo Sutejo, “Pengaruh Logoterapi Kelompok Terhadap Kemampuan Memaknai Hidup 

Pada Residen Napza,” JNKI (Jurnal Ners Dan Kebidanan Indonesia)(Indonesian Journal of Nursing 

and Midwifery) 5, no. 1 (2017): 27–32. 
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fasilitator mengambil jawaban dari mereka yang diungkapkan secara 

spontan. 

2. Stimulasi imaginasi yang kreatif 

Fasilitator mengembangkan pertanyaan kearah harapan dan 

makna hidup yang didambakan peserta. Fasilitator meminta peserta 

untuk memikirkan seluruh kemungkinan jawaban yang berhubungan 

dengan respon yang diberikan. Fasilitator membantu peserta untuk 

menghubungkan keterkaitan jawabannya terhadap sumber-sumber nilai 

makna hidup seperti nilai kreatif, penghayatan dan sikap. Tujuan dari 

sesi ini untuk mendapatkan alasan-alasan dari jawaban peserta dan 

mengembangkan kemampuan menemukan dan menyadari makna hidup 

melalui kegiatan dan pengalaman yang dilaluinya. 

3. Memproyeksikan makna dalam kehidupan sehari-hari 

Fasilitator membantu warga binaan mengurangi ketidakyakinan 

akan kelemahan diri yang dirasakannya dengan cara memberikan 

reinforcement positif atas kemampuan peserta untuk menemukan dan 

mempelajari makna hidup dari setiap tindakan yang dilakukannya. 

Fasilitator membantu warga binaan untuk memproyeksi makna dalam 

kehidupan sehari-hari warga binaan. Dengan ditemukannya makna 

hidup seseorang, maka secara otomatis mempengaruhi hasrat untuk 

hidup bermakna dan kebebasan berkeinginan. Guna mendapatkan 

gambaran lebih jelas tentang filosofi makna hidup perlu diungkapkan 

menurut Batsman mengenai karakteristik makna hidup, yaitu : (1) 

makna hidup bersifat personal, (2) makna hidup bersifat spesifik dan 

konkrit, (3) makna hidup memberi pedoman dan arah terhadap 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehinggan makna hidup seakan-akan 

menantang dan mengundang seseorang untuk memenuhinya.  

 

4. Evaluasi makna hidup 
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Tujuannya untuk mengevaluasi pencapaian makna hidup setelah 

seluruh sesi dilakukan. Pencapaian makna hidup berkaitan dengan 

peningkatan kepercayaan diri. Terminasi dilakukan dengan 

menyimpulkan keseluruhan makna hidup dan perasan yang dialami 

setiap warga binaan dan mengakhiri kegiatan dengan salam dan 

kehangatan. 

3. Pengaruh logoterapi terhadap kebermaknaan hidup pada warga binaan 

Bastaman menyatakan bahwa logoterapi adalah teknik untuk 

menyembuhkan atau mengurangi krisis eksistensial, melalui penemuan makna 

hidup. Logoterapi dilaksanakan dalam bentuk konseling dan berorientasi pada 

pencarian makna hidup individu. Tujuan logoterapi adalah meningkatkan 

makna pengalaman hidup individu yang diarahkan kepada pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab. Hal ini dipertegas oleh Bastaman bahwa 

melalui kegiatan dalam logoterapi, individu dibantuuntuk menangani masalah 

yang mencakup 3 dimensi yaitu fisik, psikis, dan spirit.28 

Menurut Frank tanda dan gejala yang ditemukan pada individu yang 

tidak memiliki dan memenuhi makna hidup dalam perjalanan hidupnya adalah 

perasaan hampa, apatis, merasa tidak berguna, bosan dan apatis. Logoterapi 

bertujuan untuk membangkitkan individu untuk memiliki kehidupan bermakna 

yang bersifat khusus dan pribadi bagi masing-masing orang. Seseorang dapat 

bertahan dalam kondisi yang tidak menguntungkan apabila tujuan tidak 

terpenuhi. Logoterapi bermanfaat pada warga binaan dalam menghadapi 

kesulitan agar hidupnya lebih bermakna. 

Logoterapi warga binaan meyadarkan warga binaan untuk menyadari 

kondisi yang dialami, memiliki harapan atas kondisi tersebut sehingga dengan 

                                                           
28 Candra Ayu Kusumastuti and Rohmatun Chisol, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan 

Kebermaknaan Hidup Warga binaan Di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 1 Semarang,” Proyeksi 

13, no. 2 (2020): 177, https://doi.org/10.30659/jp.13.2.177-186. 
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memiliki harapan/keinginan akan membuat warga binaan lebih termotivasi 

dalam mencoba melakukan logoterapi yang ada. Adanya perubahan tindakan 

dalam berperilaku data terjadi karena adanya kekuatan, dorongan, pemberian 

informasi dan diskusi. Melalui pemberian logoterapi pada warga binaan akan 

terjadi proses belajar dan menjadi efektif jika dilakukan sambil mempraktekan 

langsung. Terjadinya peningkatan memaknai hidup pada warga binaan yang 

diberikan logoterapi mengajarkan kepada binaanbagaimana cara menemukan 

makna hidup melalui kegiatan sehari - hari dengan menggunakan prinsip bahwa 

seseorang akan merasa bermakna dalam kehidupan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa warga binaan 

yang diberikan logoterapi mengalami peningkatan memaknai hidup. Karena 

ajaran logoterapi didasarkan atas prinsip bahwa hidup manusia memiliki makna 

yang penting yang harus dicapai dalam hidup dan setiap individu memiliki 

kebebasan dalam menemukan sendiri maknanya serta makna hidup dapat 

ditemukan dalam kehidupan individu itu sendiri dalam kondisi apapun dan 

harus disertai dengan keyakinan. Oleh karena itu pada kegiatan logoterapi pada 

binaan akan teradi peningkatan kemampuan memaknai hidup. Kemampuan 

memaknai hidup ini merupakan hasil akhir dari kemampuan warga binaan 

dalam menyadari dan melihat kondisi diri, dengan menyadari kondisi yang 

dirasakan, memiliki harapan atas kondisi tersebut, untuk melakukan sesuatu 

yang dapat membuat warga binaan menyadari secara penuh tanggung 

jawabnya, pilihan pada dirinya untuk menjadi bertanggung jawab dan pada 

akhirnya warga binaan akan menemukan makna dari kehidupannya. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa adanya keterkaitan antara kebermaknaan hidup dengah 

logoterapi dimana logoterapi berpengaruh dalam memakai hidup warga binaan. 
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C. Kerangka Pikir 

        Pengembangan hidup bermakna menurut logoterapi pada dasarnya adalah 

hasrat untuk hidup bermakna (The will to meaning) sebagai motivasi utama 

setiap manusia harus dipenuhi terlebih dahulu kemudian menetapkan makna 

hidup (The meaning of life) yang akan dikembangkan serta memiliki citra ideal 

sebagai pribadi bermakna yang unik dan khas (proper self image) yang ingin 

diraih. Apa bila semua ini dapat dilaksanakan dengan baik maka akan 

menghasilkan hidup bermakna dan kebahagiaan sebagai hasil sampingnya. 
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Keterangan: 

             : diteliti 

             : garis penghubung 

              

 

 

 

              

            

 

 

Permasalahan Perilaku Warga Binaan 

a. Stres 

b. Cemas 

c. Jenuh 

d. Gangguan kepribadian 

e. Perilaku seksual menyimpang 

f. Menutup diri 

g. Emosi yang sulit dikontrol 

h. Konflik dalam diri individu 

i. Curiga berlebihan 

j. Sulit menyesuaikan diri 

k. Gangguan kepribadian 

l. Pengalaman traumatis 

m. Hilangnya rasa percaya diri 

n. Berfikir untuk bunuh diri. 

 

PENGARUH LOGOTERAPI TERHADAP KEBERMAKNAAN 

HIDUP PADA WARGA BINAAN DI LAPAS KELAS IIA 

PAREPARE 

LOGOTERAPI  

Menurut penelitian Hutzell: 

Sesi 1: Perubahan dan masalah yang 

dialami warga binaan 

Sesi 2: Stimulasi Imajinasi Kreatif 

Sesi 3: Memproyeksikan makna 

hidup dalam kegiatan sehari – hari 

Sesi 4: Evaluasi makna hidup 

KEBERMAKNAAN HIDUP 

Menurut Crumbaugh berdasarkan 

pandangan Frankl: 

a. Tujuan hidup 

b. Kepuasan hidup 

c. Kebebasan 

d. Sikap terhadap kematian 

e. Pikiran tentang bunuh diri 

f. Kepantasan hidup 

Gambar 1. BaganKerangka Pikir 
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D. Hipotesis 

       Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha : Ada pengaruh pemberian logoterapi terhadap kebermaknaan hidup warga   

        binaan  di lapas kelas IIA Parepare. 

Ho : Tidak ada pengaruh pemberian logoterapi terhadap kebermaknaan hidup  

        warga binaan  di lapas kelas IIA Parepare. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pedoman penulisan karya ilmiah 

(makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh STAIN Parepare yang kini telah menjadi 

IAIN Parepare, serta merujuk pada referensi metedeologi lainnya. Tatanan penelitian 

dalam buku tersebut, mencakup beberapa kajian, yakni jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data.29 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

       Jenis Penelitian Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian ini digunakan dalam melakukan penelitian tentang 

kondisi objek alamiah. Penelitian kuantitatif (Quantitatif Research) merupakan 

penelitian yang induktif, ilmiah dan objektif yang disusun secara sistematis, 

terencana dan terstruktur terhadap fenomena dan hubungan-hubungannya yang 

jelas dari awal sampai mempunyai hasil akhir yang didapat dari pengumpulan 

data yang diperoleh berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang di 

nilai dan menganalisisnya dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian ini 

menolak dari suatu teori maka dari itu kuantitatif melakukan caranya dengan 

meneliti, dihasilkan data, kemudian dibahas dan mengambil kesimpulan. 

Menurut Sugiono, metode kuantitatif adalah data penelitian yang berupa 

angka/bilangan dan analisis menggunakan statistik.30 

        Berdasarkan pada judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif eksperimen. Pemilihan metode 

ekperimen ini berdasarkan karena peneliti ingin mengukur Pengaruh Logoterapi 

terhadap Kebermaknaan Hidup Warga binaan di Lapas Kelas IIA Parepare. 

Menurut Sugiono, penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

                                                           
29“Tim Penyusun,” in Pedoman Karya Ilmiah (Makalah Dan Skripsi), 2013, h. 30-36. 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta (2015). 
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penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  

            Pada penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif juga menggunakan 

desain atau rancangan adalah “Quasi Experimental Pre-Post Test With Control 

Group Disign” dengan Eksperimen yang diberikan adalah logoterapi untuk 

mengetahui dan peningkatan kemampuan memaknai hidup pada warga binaan 

sebelum dan sesudah dilakukan logoterapi. Hal ini dilakukan dengan Pre-test 

(01) pada subjek, langsung diberi perlakuan (P) dan setelahnya diberikan Post-

test (02). 31  Pada penelitian eksperimen, peneliti melakukan perlakuan dan 

mengukur hasil (efek) perlakuannya. Pengukuran dalam penelitian dilakukan 2 

kali, yaitu sebelum perlakuan (pre) dan setelah perlakuan (post). Konseling ini 

dilakukan sebanyak 2 hari terdiri dari 4 sesi logoterapi. Data penelitian akan 

dianalisis dengan bantuan program komputer SPSS versi 29. Tujuan peneliti 

menggunakan rancangan tersebut untuk dapat memudahkan dalam 

menggunakan logoterapi pada tahap konseling bagi warga binaan di Lapas 

Kelas IIA Parepare. Jika digambarkan seperti pola, maka rancangan penelitian 

akan menjadi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Jenis Penelitian  

Pre-Post Test With Control Group Design 

 

 Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

                                                           
31  ZAFIRA RAMADHANTI and Budi Purwoko, “Penerapan Teknik Logoterapi Untuk 

Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik Di Smpn 29 Gresik Bidang Akademik,” Jurnal BK UNESA 

11, no. 3 (2020). 
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Ket : 

X =  Perlakuan pada kelompok Eksperimen (treatment) 

O1 = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok Eksperimen 

O2 = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok Eksperimen 

O3 = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

O4 = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok control 

 

B. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang akan diterapkan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Langkah awal peneliti mengurus surat meneliti dari kampus. Setelah 

mendapat surat izin, maka selanjutnya peneliti mengurus surat perizinan dari 

Kepala Kanwil Kementrian Hukum dan HAM Prov. Sulawesi Selatan untuk 

diberikan izin meneliti di Lapas Kelas IIA Parepare. Setelah mendapat izin, 

peneliti mengidentifikasi warga binaan yang memenuhi kriteria inklusi subjek 

penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh dari bagian administrasi 

kepegawaian Lapas setempat. Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah 

skala kebermaknaan hidup dari penelitian Amanah Fajar Rias Naviekasari dan 

penyusunan modul konseling logoterapi. 

a. Skala Kebermaknaan Hidup 

Skala kebermaknaan hidup bersumber dari penelitian terdahulu oleh 

Amanah Fajar Rais (2022) dengan judul “Pengaruh Penerimaan Diri 

dan Dukungan Sosial Terhadap Kebermaknaan Hidup Pada 

Narapidana Kasus Narkotika di Rumah Tahanan Kelas IIB Salatiga” 

yang berdasarkan pada aspek Crumbaugh. Aspek tersebut yaitu tujuan 
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hidup, kepuasan hidup, kebebasan, sikap terhadap kematian, pikiran 

tentang bunih diri dan kepantasan hidup.32 

b. Penyusunan Modul Konseling Logoterapi 

Modul konseling logoterapi disusun berdasarkan arahan dan 

saran dari dosen pembimbing agar layak diberikan konseling pada 

warga binaan saat penelitian. Modul ini disusun pada tanggal 9 sampai 

20 Juli 2023. Setelah modul direvisi oleh validator dan sudah 

mendapat izin penelitian  maka selanjutnya menentukan tanggal untuk 

melaksanakan konseling logoterapi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pre-test 

Sebelum dilakukan logoterapi pada warga binaan, peneliti 

melakukan pre-test pada masing-masing kelompok kontrol dan 

eksperimen yang dilakukan di Lapas Kelas IIA Parepare. Pelaksanaan 

pre-test akan dilakukan bersamaan dalam sehari agar efektif dan akan 

dibantu dan dibimbing oleh peneliti. Pelaksanaan ini dilakukan pada 

tanggal 26 Juli 2023 dengan memberikan lembar kuesioner 

kebemaknaan hidup dengan 21 pernyataan pada warga binaan yang 

termasuk kriteria inklusi. Kriteria subjek penelitian didapat dari 

administrasi Lapas yaitu warga binaan yang beragama islam, ½ masa 

tahanan dan termasuk kategori rendah. Setelah pengisian kuesioner 

didapatkan 10 warga binaan dengan kategori rendah selanjutnya warga 

binaan dikelompokkan menjadi dua kelompok. Warga binaan yang 

bersedia diberikan perlakuan dalam bentuk konseling termasuk 

kelompok eksperimen. 

                                                           
32 Amanah Fajar Rias Naviekasari, “Pengaruh Penerimaan Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap 

Kebermaknaan Hidup Pada Narapidana Di Rumah Tahanan Kelas IIB Salatiga,” 2022. 
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b. Pelaksanaan Eksperimen 

Pelaksanaan perlakuan atau eksperimen dilakukan selama 2 hari 

dengan 4 sesi. Kegiatan konseling logoterapi dilaksanakan pada tanggal 

2 Agustus 2023 sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati. Konseling 

logoterapi dilaksanakan oleh ibu Nurul Fajriani, S.Psi., M.Si. sebagai 

fasilitator. Kelompok yang diberikan perlakuan hanya kelompok 

eksperimen tidak untuk kelompok kontrol. Penjelasan pelaksanaan 

prlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada modul konseling 

logoterapi. Adapun rincian pelaksanaan sesi-sesi pada konseling 

logoterapi warga binaan tampak pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Rincian Pelaksanaan Sesi-Sesi Logoterapi Warga Binaan  

 

Selama kegiatan penelitian seluruh anggota kelompok 

eksperimen mengikuti dan memperhatikan kegiatan yang dilakukan 

serta respon yang diberikan secara umum seperti menyatakan perasaan 

senang dan merasa kegiatan yang diikuti bermanfaat. 

c. Post-test 

Sesi Logoterapi Warga 

Binaan 

Frekuensi 

1 Perubahan dan masalah 

yang dialami pada warga 

binaan  

60 menit 

 

2 Stimulasi imajinasi kreatif 60 menit 

3 Memproyeksikan makna 

hidup dalam kegiatan 

sehari-hari. 

60 menit 

4 Evaluasi makna hidup                 60 menit 
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Kegiatan post-test dilakukan sesudah seluruh kegiatan sesi 

konseling. Post-test diberikan 15 hari setelah diberikan perlakuan pada 

warga binaan. Untuk mengetahui apakah ada perubahan setelah dan 

sesudah dilakukannya treatment (perlakuan). 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA 

Parepare tepatnya di Jl. Lingkar Tassiso Kel. Kec., Galung Maloang, Kec. 

Bacukiki, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Penulis memilih lokasi tersebut 

sebagai tempat meniliti karena warga binaan memenuhi kriteria inklusi 

terkait masalah makna hidup. Selain itu, minimnya karya ilmiah tentang 

warga binaan yang perlu makna hidup untuk dapat bahagia. Oleh karena 

itu, logoterapi sangat tepat dalam masalah kebermaknaan hidup warga 

binaan. 

2. Waktu Penelitin 

Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan penulis sekitar 30 hari 

lamanya. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti. Subjek penelitian, 

pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah warga binaan yang berada di Lapas 

Kelas IIA Parepare. Adapun teknik pengambilan subjek penelitian adalah 

dengan teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik dalam penentuan sampel 

dengan cara peneliti memiliki pertimbangan tertentu untuk memilih 

sampelnya. Pertimbangan tertentu dalam penelitian ini adalah responden 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Warga binaan yang ditempatkan di Lembaga Permasyarakatan Kelas 

IIA Parepare baik laki-laki maupun perempuan sebanyak 603 warga 

binaan.   

2. Warga binaan yang beragama Islam sebanyak 584 warga binaan. 

3. Warga binaan yang sudah menjalani ½ masa tahanannya di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Parepare sebanyak 31 warga binaan. 

4. Warga binaan yang memiliki tingkat kebermaknaan hidup yang 

rendah. 

5. Warga binaan yang bersedia secara suka rela mengikuti penelitian. 

      Kriteria di atas ditentukan dengan dasar pertimbangan bahwa 

dengan menjalani ½ masa tahanan, warga binaan telah merasakan 

berbagai tekanan dan penderita selama di lembaga permasyarakatan. 

Selain itu, warga binaan yang masa tahanannya akan berakhir akan 

mengalami kecemasan dan ketakutan terhadap stigma dan kehidupannya 

di luar tahanan sebagai mantan warga binaan. Peneliti sengaja memilih 

desain dua kelompok agar dapat lebih efektif dalam melaksanakan 

logoterapi untuk dapat memberikan pengaruh kebermaknaan hidup pada 

subjek kelompok eksperimen. 

Menurut Azwar dalam Wahyu Widhiarso, statistik hipotetik 

merupakan teknik rerata dan deviasi standar yang dipakai sebagai bahan 

penyusunan titik kategori didapatkan dari alat ukur.33 Azwar menyatakan 

bahwa tujuan dari pengkategorian adalah untuk menepatkan individu ke 

dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur.34 Hal ini diperlukan untuk mengetahui 

warga binaan yang memiliki makna hidup dengan kategori skor rendah 

                                                           
33  Wahyu Widhiarso, “Pengategorian Data Dengan Menggunakan Statistik Hipotetik Dan 

Statistik Empirik Dampak Penggunaan Referensi Sebuah Tes Dua Strategi Pengategorian Data 

Perbedaan Kedua Strategi,” 2014, 1–3 
34 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi:Pustaka Pelajar (2012). 
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agar dapat diberikan perlakuan karena sesuai kriteria inklusi untuk 

diberikan perlakuan. Adapun rumus pengkategorian rendah, sedang dan 

tinggi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3. Standar Pembagian Kategori 

 

 

 

 

 

                                                    Saifuddin Azwar (2012) 

 

  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang 

memiliki kategori kebermaknaan hidup yang rendah sebanyak 10 warga 

binaan, kategori kebermaknaan hidup sedang sebanyak 14 warga binaan, 

kategori kebermaknaan hidup tinggi sebanyak 3 warga binaan. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 10 warga binaan. Namun warga binaan yang memiliki kategori 

rendah dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok control sebanyak 5 

orang dan kelompok eksperimen sebanyak 5 orang. Pengelompokan subjek 

kelompok eksperimen dipilih berdasarkan kesediaan warga binaan untuk 

diberikan logoterapi. 

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data   

     Pengumpulan data adalah sebuah prosedur yang sistematis dan 

standar agar memperoleh data yang diperlukan. Suatu penelitian 

membutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

Kriteria Kategori 

X< M – 1SD Rendah 

M- 1SD ≤ X< M + 1SD Sedang  

M+1SD ≤ X Tinggi 
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mendapatkan data atau informasi, maka peneliti menggunakan 

pendekatan dengan pengumpulan data seperti berikut:  

a. Kuesioner (angket) 

Pada penelitian ini menggunakan angket untuk mencari data 

langsung dari warga binaan yang diambil sebagai subjek. Kuesioner 

dalam penelitian ini diadopsi dari angket penelitian skripsi yang 

sudah ada sebelumnya yaitu skrpsi Amanah Fajar Rias Naviekasari, 

peneliti telah mendapatkan izin untuk menggunakan kuesioner 

kebermaknaan hidup. Peneliti menggunakan kuisoner, sehingga 

responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan, yang 

disusun dalam sebuah daftar dimana responden tinggal memberi 

tanda chek (√) pada kolom yang sesuai.  

 

        Tabel 3.4. Blue Print Kebermaknaan Hidup 

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 

F UF 

1. Tujuan 

Hidup 

Individu mampu 

membuat pilihan 

dalam hidupnya 

1,2,4 3 4 

2. Kepuasan 

Hidup 

Individu mampu 

merasakan kepuasan 

dalam hidupnya 

5,6,7,10 9 5 

3. Kebebasan Individu mampu 

bertanggung jawab 

pada hidupnya 

8,11,13 12 4 
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4. 

 

 

Sikap 

terhadap 

kematian 

 

Individu mampu 

memiliki pandangan 

terhadap kematian 

14,21 15 3 

5. 

 

 

Pikiran 

tentang 

bunuh diri 

Individu mampu 

menghindari pikiran 

bunuh diri 

16,17 18 3 

6. Kepantasan 

Hidup 

Individu mampu 

merasa pantas 

menikmati hidupnya 

20 19 2 

                                         Jumlah Aitem   21 

           

Peneliti ini menggunakan angket (kuesioner) atau alat ukur dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau peningkatan dalam 

menggunakan logoterapi terhadap kebermaknaan hidup dalam penelitian. 

Penelitian ini juga menggunakan Skala Likert (Likert Scale) yang 

memiliki 4 opsi jawaban terdiri dari SS (sangat setuju),  S (setuju), TS 

(tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Selain itu,  skala likert 

memberikan skor dari 4 sampai 1 termasuk pernyataan yang positif. 

Begitupun sebaliknya, 1 sampai 4 termasuk pernyataan yang negatif. 

Oleh karena itu,  agar dapat mengetahui lebih jelasnya berikut tabel likert 

scale dalam penelitian. 

 

                 Tabel 3.5. Skala Penilaian Kebermaknaan Hidup 

Pernyataan 
Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 
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Tidak setuju (TS) 2 3 

Sangat tidak setuju (STS) 1 4 

 

b. Modul Logoterapi 

Modul (buku pedoman) yang digunakan untuk membantu 

pelaksanaan konseling logoterapi pada penelitian ini adaptasi tema 

sesi oleh tesis Ns. Sri Maryatun, S. Kep yang menyusun modul 

terkait “Pengaruh Logoterapi terhadap Perubahan Harga Diri Warga 

binaan Perempuan dengan Narkotika di Lapas Kelas IIA 

Palembang”. Modul logoterapi ini dibuat untuk meningkatkan 

kebermaknaan hidup warga binaan. Teknik yang digunakan dalam 

membahas modul logoterapi adalah Teknik VAT.35 Teknik tersebut 

dapat memberikan manfaat kepada warga binaan seperti dapat 

meningkatkan potensi warga binaan dalam memaknai hidup yang 

diperoleh dari pengalaman, kegiatan sehari-hari dan dapat 

mengarahkan kembali dalam tingkat kesadaran baru tentang 

masalah warga binaan. Pelaksanaan dalam proses konseling 

logoterapi dilakukan oleh ahlinya dalam bidang ini yang akan 

melakukan konseling pada warga binaan. Konseling ini dilakukan 

secara kelompok karena lebih efektif, warga binaan dapat saling 

berbagi pengalaman, ada umpan balik positif antar anggota 

kelompok untuk aktif. Konseling logoterapi dilakukan selama 2 hari 

dengan 4 sesi pertemuan dengan waktu 60 menit tiap sesi.  

Sesi 1 : Perubahan dan masalah yang dialami warga binaan. 

Pada sesi ini fasilitator melakukan ice breaking pada warga binaan 

dan melakukan diskusi terkait perubahan yang terjadi dan akibat 

                                                           
35 Sri Maryatun, “Pengaruh Logoterapi Terhadap Perubahan Harga Diri Narapidana Perempuan 

Dengan Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Palembang,” 2011, 1–179. 
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atau masalah yang timbul karena proses perubahan yang terjadi pada 

warga binaan serta melakukan diskusi dengan warga binaan tentang 

harapan terkait dengan kondisi warga binaan terhadapa masalah 

yang dialaminya. Hal tersebut diterapkan sebagai gambaran tahap 

awal untuk warga binaan mengetahui makna hidupnya dengan jelas. 

Setelah hal tersebut fasilitator memberikan kesimpilan dari sesi 

pertama dan terakhir memberikan evaluasi. 

Sesi 2 : Stimulasi imajinasi kreatif. Pada sesi ini fasilitator 

meminta warga binaan untuk berdoa dan rileksasi sebelum memulai 

kegiatan. Selanjutnya fasilitator berdiskusi dengan warga binaan 

tentang harapan yang diinginkan dan berdiskusi terkait alasan-

alasan mengapa memilih harapan yang diinginkan tersebut. Hal 

tersebut membantu warga binaan untuk memikirkan sesuatu yang 

sangat diinginkannya dalam hal yang positif. Setelah itu, fasilitator 

membantu dalam mengidentifikasi atau membayangkan makna 

yang ditemukan dalam setiap alasan yang disampaikan oleh warga 

binaan. Pada dasarnya untuk mengetahui makna hidup seseorang 

maka perlu sebelumnya untuk mengetahui keinginan yang 

diinginkan. Terakhir fasilitator melakukan terminasi. 

Sesi 3 : Memproyeksi makna dalam kegiatan sehari-hari. Pada 

sesi ini fasilitator meminta warga binaan berdoa sebelumnya dan 

dengan kondisi rileks untuk memulai kegiatan. Fasilitator 

menjelaskan terkait makna hidup dan berdiskusi dengan warga 

binaan bahwa seperti apa makna hidup yang paling pnting baginya. 

Setelah itu, warga binaan diminta untuk memproyeksi atau 

menerapkan makna hidup yang dipilih untuk diterapkan pada 

kegiatan sehari-harinya baik itu di Lapasa maupun setelah keluar 

dari Lapas Kelas IIA Parepare. Tujian dari sesi 3 ini membantu 

warga binaan untuk meningkatkan makna hidup yang didaptnya 
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pada sesi sebelumnya dengan cara meproyeksikan dalam 

kegiatannya. Terakhir melakukan terminasi. 

Sesi 4 : Evaluasi makna hidup. Sesi ini merupakan akhir dari 

kegiatan konseling logoterapi. Tujuan dari sesi ini untuk 

mengevaluasi makna hidup yang dipilih dari warga binaan. 

 

2. Teknik Pengolahan Data 

1. Uji Validitas 

   Uji validitas digunakan untuk mengetahui alat tes 

apakah valid (sah) atau tidak. Menurut Saifuddin Azwar bahwa 

validasi merupakan suatu cara agar dapat mengetahui keakuratan 

skala yang ditinjau dari tujuan ukurnya. 36  Jenis validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi. Uji validitas 

isi merupakan alat tes yang digunakan ditinjau dari isi tes tersebut. 

Pada penelitian ini untuk menentukan kelayakan dan 

tidaknya suatu item yang akan digunakan dilakukan dengan 

membandingkan rhitung dan rtabel jika nilai rhitung > rtabel 

dengan N sebesar 27 dari df = (N-1) jadi df = 25 maka item 

pernyataan dinyatakan valid.37 Pada signifikansi rtabel 0,05 dengan 

df = 25 maka nilainya adalah 0,380. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui apakah item dalam kuesioner yang digunakan valid 

atau invalid dapat dilihat pada tabel dibawah. 

 

 

 

 

                                                           
36 Muhammad Luqman Asy’ary, “Diajukan Untuk Memenuhi Kewajiban Dan Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan,” Skripsi Publikasi, 2021, 259. 
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta (2015). 356. 
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    Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas Kebermaknaan Hidup 

No. Aitem r hitung r tabel           Keterangan 

1 0,406 0,380 Valid 

2 0,386 0,380 Valid 

3 0,515 0,380 Valid 

4 0,465 0,380 Valid 

5 0,608 0,380 Valid 

6 0,553 0,380 Valid 

7 0,480 0,380 Valid 

8 0,406 0,380 Valid 

9 0,724 0,380 Valid 

10 0,634 0,380 Valid 

11 0,636 0,380 Valid 

12 0,519 0,380 Valid 

13 0,643 0,380 Valid 

14 0,488 0,380 Valid 

15  0,395 0,380 Valid 

16 0,498 0,380 Valid 

17 0,506 0,380 Valid 

18 0,666 0,380 Valid 

19 0,570 0,380 Valid 

20 0,620 0,380 Valid 

21 0,584 0,380 Valid 

Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diperoleh hasil dari uji validitas 

sebanyak 21 aitem yang dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. 

 

2. Uji Reabilitas 

Reabilitas merupakan uji yang mengacu pada kepercayaan 

hasil alat ukur yang dilihat dari seberapa tinggi kecermatan 
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pengukur.38 Tujuan reabilitas untuk mengetahui apakah kuesioner 

bisa dipercaya atau konsisten untuk digunakan sebagai alat ukur. 

Ada dua cara untuk mengukur tingkat reabilitas sehingga 

dinyatakan reliabel yaitu test-retest reliability dan tes konsistensi 

internal.  

Penelitian ini menggunakan uji reabilitas tes konsistensi 

internal dengan Cronbach Alpha dengan SPSS. Jika koefisien 

Cronbach Alpha > 0,06 maka dikatakan reliabel, sedangkan jika 

koefisien Cronbach Alpha < 0,06 maka dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

                                   Tabel 3.7 Hasil Uji Aitem Reliabilitas Kebermaknaan Hidup 

Reliability Statistik 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.880 21 

        Sumber: SPSS for Windows ver. 29                                    

Berdasarkan tabel 3.7 hasil dari uji reabilitas pada kuesioner 

kebermaknaan hidup mendapat nilai koefisien 0,880 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner tersebut dikatakan reliabel karena 

nilai dari Cronbach Alpha yang diperoleh lebih dari 0,06. 

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel dapat diperoleh dari satu atau dua bahkan 

lebih referensi yang disertai dengan kesimpulan atau alasan menggunakan 

definisi  tersebut. Disebut variabel karena sebagai atribut objek yang 

memiliki variasi diantara satu objek dengan yang lainnya.39 Berdasarkan 

                                                           
38 Muthia Salsabilla, “PENGARUH KUALITAS LAYANAN FITUR BRImo TERHADAP 

KEPUASAN NASABAH BRI UNIT KOBA (Studi Kasus Pada Fitur Tarik Tunai)” (Politeknik Negeri 

Sriwijaya, 2021). 
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta (2015). 
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hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel adalah sifat atau nilai 

dari suatu objek (orang) atau kegiatan yang memiliki variasinya yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Adapun variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah logoterapi. 

Definisi variabel logoterapi adalah suatu pengobatan yang dilakukan 

melalui penemuan makna hidup bagi seseorang yang hilang arah atau 

mengalami kejadian yang tidak diinginkan dalam hidup. Selain itu, 

logoterapi merupakan metode dalam psikologi atau psikiatri untuk 

mencapai hidup yang bermakna sekaligus mampu mengatasi masalah 

atau hambatannya dengan efektif. Logoterapi yang diberikan dalam 

bentuk konseling kelompok dengan menggunakan teknik VAT. 

Konseling yang diberikan pada kelompok eksperimen selama 60 menit 

setiap kali pertemuan dengan 4 sesi konseling. 

Pemberian perlakuan (treatment) akan dilakukan oleh ahlinya. 

Dalam aplikasinya teknik konseling logoterapi sama dengan teknik 

konseling biasanya. Akan tetapi, teknik konseling logoterapi memberi 

fokus dalam treatment dengan landasan pemahaman untuk hidup 

bermakna. Konseling ini menggunakan empat sesi pertemuan. Pada sesi 

pertama, diawali dengan perubahan dan masalah yang dialami warga 

binaan. Sesi kedua, dilanjut dengan stimulasi imajinasi kreatif. Setelah 

itu sesi ketiga, warga binaan memproyeksikan makna dalam 

kehidupannya sehari-hari. Sesi terakhir, mengevaluasi warga binaan. 

Hal tersebut sesuai dengan teknik VAT dan lebih jelasnya ada pada 

modul logoterapi yang menjadi panduan fasilitator untuk melakukan 

konseling pada warga binaan. 
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2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kebermaknaan hidup. 

Definisi kebermaknaan hidup adalah hal-hal yang dapat 

menentukan arah, tujuan dan pedoman dalam kehidupan serta sebagai 

tujuan hidup dan menjadi keberhasilan bagi seseorang karena 

memberikan arti khusus bagi kehidupannya sehingga merasa berharga. 

Selain itu, dengan memiliki makna hidup maka apapun masalahnya 

seseorang tidak akan putus asa dan melalui masalah tersebut sehingga 

memiliki kesehatan mental dan bahagia. Peneliti menggunaka skala 

likert kebermaknaan hidup dengan terdiri dari tiga aspek makna hidup. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Sejalan dengan hipotesis dan tujuan penelitian ini yaitu mencari 

pengaruh maka data yang diperoleh dilakukan uji syarat terlebih dahulu 

yaitu uji normalitas dan homogenitas selanjutnya akan dianalisis untuk 

menguji hipotesis: 

1. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Data yang didapat harus diuji kenormalannya terlebih dahulu. 

Uji normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak 

sebelum dilakukannya analisis statistik parametrik (uji paired sample t 

test dan uji independent sample t test). Sedangkan data tidak normal 

akan menggunakan analisis non parametrik (uji wilcoxon dan uji Mann 

Whitney). Dalam statistik parametrik ada dua macam uji normalitas 

yang sering dipakai yakni uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-
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Wilk. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

karena jumlah sampel yang kecil atau dibawah dari 50.40  

Data yang berdistribusi normal ditunjukkan apabila nilai 

signifikansinya pada kolom nilai  Shapiro-Wilk menunjukkan nilai yang 

lebih besar dari 0,05. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Program  

for Social Science) versi 29. Kriteria pengujian normalitas antara lain: 

1) Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 

b. Uji Homogenitas 

        Jika sebelumnya berdistribusi normal, maka selanjutnya 

kesamaan dua varians atau disebut juga uji homogenitas. Uji 

homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah homogen atau 

tidak homogen sebaran data penelitian dari dua varian atau lebih. Pada 

penelitian ini menggunakan uji homogenitas One Way Anova.41 Kriteria 

uji homogenitas dirumuskan sebagai berikut: 

1) Jika sig. > 0,05 berarti varian dari dua atau lebih kelompok 

homogen atau sama 

2) Jika sig. < 0,05 berarti tidak homogen atau heterogen 

 

2. Uji Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis yaitu untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang awalnya masih bersifat dugaan dengan metode statistik 

sehingga hasilnya dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Pada 

                                                           
40 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktik SPSS Dalam Penelitian (Yogyakarta: Gava Media, 

2012). 
41  Novita Eka Chandra and Siti Alfiatur Rohmaniah, “Analisis Laju Pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto Kabupaten Lamongan Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan 

Usaha,” Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 1, no. 2 (2017). 
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penelitian ini hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis alternatif (Ha). Penjabarannya sebagai berikut : 

1) Hipotesis nol (Ho), menyatakan bahwa Logoterapi tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan kebermaknaan hidup pada 

warga binaan LAPAS Kelas IIA Parepare 

2) Hipotesis alternatif (Ha), menyatakan bahwa Logoterapi 

berpengaruh dalam meningkatkan kebermaknaan hidup 

warga binaan LAPAS Kelas IIA Parepare. 

 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji Beda Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang saling bebas.42 

Hal ini juga berdasarkan data dalam penelitian ini yang berbentuk 

ordinal sehingga menggunakan uji Mann Whitney. 

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 29. Selain itu, sebelum data di input pada SPSS, 

kedua kelompok dikelompokkan sebelumnya dalam gain score. 

Adapun kriteria pengujian Mann Whitney : 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima atau 

terdapat perbedaan. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak atau 

tidak terdapat perbedaan. 

b. Uji Beda Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis 

perbendingan dari pretest dan posttes kelompok eksperimen yang saling 

                                                           
42 Wahyu Kurniawan and Rahma Widyana, “Pengaruh Pelatihan Dzikir Terhadap Peningkatan 

Kebermaknaan Hidup Pada Mahasiswa,” JIP (Jurnal Intervensi Psikologi) 5, no. 2 (2013): 217–38. 
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berkolerasi apabila persyaratan data yang diolah termasuk bentuk 

ordinal atau tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaandari dua 

sampel.43 Hasil data yang diperoleh dibantu dengan bantuan SPSS versi 

29. Adapun kriteria pengujian Wilcoxon antara lain: 

1) Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima atau 

terdapat perbedaan yang signifikan 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak atau 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

 

c. Persentase Pengaruh Logoterapi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

persentase pengaruh variabel bebas atau logoterapi terhadap  variabel 

terikat atau kebermaknaan hidup warga binaan. 44  Uji koefisien 

determinasi dapat dilihat dari jumlah R square untuk menggambarkan 

besarnya nilai koefisien determinasi yang diubah dalam bentuk 

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 

 

KD = r² x 100% 

 

Keterangan: 

KD : Koefisien Determinasi 

R²   : Koefisien Korelasi 

 

                                                           
43 Ana Mira Kunita, “Efektifitas Logoterapi Sufistik terhadap Tingkat Penyesuaian Diri Anak 

Binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Blitar,” 2018. 
44  Andi Selviana Sapti, “HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN 

OPTIMISME NARAPIDANA DI LAPAS NARKOTIKA KELAS II A SUNGGUMINASA, GOWA” 

(Universitas Negeri Makassar, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA 

Parepare yang terletak di Jl. Lingkar Tassiso Kelurahan, Galung Maloang, 

Kecematan Bacukiki, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan memberikan pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol serta pemberian treatment pada 

kelompok eksperimen. Variable yang digunakan variable X atau terikat adalah 

konseling logoterapi dan variable Y atau terikat adalah skala kebermaknaan hidup. 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 10 warga binaan. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Identitas Responden 

        Penelitian ini dilakukan dengan meneyebar kuesioner pada warga 

binaan di Lapas Kelas IIA Parepare yang sesuai karakteristik responden 

penelitian. Pengambilan subjek dalam penelitian dilihat dari karakteristik 

inklusi. Adapun karakteristik inklusi sebagai berikut: 

 

             Tabel 4.1 Karakteristik Warga Binaan 

Karakteristik Subjek Frekuensi 

Keseluruhan warga binaan 

di Lapas Kelas IIA Parepare 

603 

Beragama Islam 

 

584 

½ masa tahanan 27 

                                Sumber : Administrasi Lapas Kelas IIA Parepare 

Berdasarkan tebel 4.1 bahwa jumlah warga binaan yang berada 

di Lapas sebanyak 603 orang, warga binaan yang beragama islam 
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sebanyak 584 orang dan yang menjalani ½ masa tahanan sebanyak 31 

orang. Jadi, disimpulkan bahwa hanya 27 warga binaan dan yang 

bersedia akan mengikuti proses penelitian. 

Tabel 4.2 Kategori Tingkat Kebermaknaan Hidup 

Kategori Frekuensi 

Rendah 10 

Sedang 14 

Tinggi 
 

3 

Total 27 

Berdasarkan tebel 4.2 menunjukkan bahwa dari 27 warga binaan 

yang diberikan kuesioner dan telah dikategorikan. Warga binaan yang 

termasuk kategori tinggi 3 orang, kategori sedang sebanyak 14 orang 

dan kategori rendah sebanyak 10 orang. Warga binaan yang memiliki 

kategori rendah akan dibagi dalam dua kelompok yaitu eksperimen dan 

kontrol.  

Tabel 4.3 Kategori Kelompok Subjek Penelitian  

Kelompok Jumlah 

Eksperimen 5 

Kontrol 5 

Total 10 

 

Berdasarkan tebel 4.3 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan kelompok eksperimen dengan jumlah 5 warga binaan dan 

kelompok 53 ontrol dengan jumalah 5 warga binaan. Adapun yang 

masuk dalam kelompok eskperimen adalah warga binaan yang suka rela 
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atau bersedia melakukan konseling logoterapi. Jadi, disimpulkan bahwa 

subjek penelitian sebanyak 10 warga binaan yang sesuai kriteria inklusi. 

b. Deskripsi Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pretest yang merupakan tahap awal sebelum dilakukan 

konseling logoterapi dengan membagikan kuesinor pada subjek. 

Kuesioner dibagikan pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mendapatkan hasil nilai pretest yang akan dibandingkan nantinya 

dengan hasil nilai posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil pretest 

kelompok eksperimen dan 54ontrol diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.4  Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Data Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

N 5 5 

Minimum 50 54 

Maximum 59 59 

Mean 56.40 57.00 

Std. Deviation 3.782 2.345 

                   

           Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

                    Dari tabel 4.4 diperoleh hasil mean pretest pada kelompok 

eksperimen adalah 56,40. Rata-rata pretest pada kelompok eksperimen 

termasuk kategori rendah. Sedangkan hasil mean pretest pada kelompok 

kontrol adalah 57,00. Rata-rata pretest pada kelompok kontrol termasuk 

kategori rendah. 

c.  Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Posttest yang merupakan tahap akhir sesudah dilakukan 

konseling logoterapi dengan membagikan kuesinor pada subjek. 
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Kuesioner dibagikan pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mendapatkan hasil nilai posttest yang akan dibandingkan nantinya 

dengan hasil nilai pretest kedua kelompok. Berdasarkan hasil postest 

kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh data sebagai berikut: 

                                 Tabel 4.5  Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol  

Data Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

N 5 5 

Minimum 67 58 

Maximum 76 68 

Mean 71.80 62.00 

Std. Deviation 4.266 4.637 

         Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

 

           Dari tabel 4.5 diperoleh hasil mean posttest pada kelompok 

eksperimen adalah 71,80. Rata-rata posttest pada kelompok eksperimen 

termasuk kategori sedang. Sedangkan hasil mean posttest pada 

kelompok kontrol adalah 62,00. Rata-rata posttest pada kelompok 

kontrol termasuk kategori rendah.  

           Data pretest dan posttest diambil dengan tujuan untuk 

membandingkan hasil dari pretest (tahap awal) dan posttest (tahap 

akhir) sekaligus membandingan kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Perbedaan nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada gambar dibawah: 
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                     Gambar 2.  Diagram Mean dari Pretest dan Posttest Kelompok         

Eksperimen dan Kontrol  

                  

 Berdasarkan gambar 2. diketahui bahwa rata-rata nilai pada 

pretest kelompok kontrol hamper sama tingginya dengan pretest 

kelompok eksperimen. Sedangkan rata-rata nilai posttest kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari pada posttest kelompok kontrol yang 

rendah. Disimpulkan bahwa hasil nilai posttest kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan dari pada posttest kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan. Hasil tersebut terlihat bahwa ssebelum diberikan 

perlakuan kelompok eksperimen dan kontrol hamper sama hasilnya dan 

setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok didapatkan bahwa 

kelompok eksperimen lebih unggul hasilnya dar pada kelompok kontrol. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah 
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data pretest dan posttes kelompok kontrol dan eksperimen. Data ini diuji 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Pengujian data tersebut 

dikatakan normal apabila : 

Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Data dari uji normalitas dengan menggunakan bantuan spss versi 29  

untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat 

pada tabel dibawah : 

 

             Tabel 4.6  Uji Normalitas  

             

Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa suatu data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-value > 0,05). Dari 

perhitungan analisis SPSS dapat dilihat bahwa: 

1) Pretes kelas eksperimen 

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,200 > 0,05 maka Ha diterima 

sehingga data berdistribusi normal 

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,000 > 0,062 maka Ha diterima sehingga 

data berdistribusi normal. 

2) Postes kelas eksperimen 

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,200 > 0,05 maka Ha diterima 

sehingga data berdistribusi normal 

Test of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test Eksperimen .264 5 .200 .786 5 .062 

Post-test Eksperimen .238 5 .200 .860 5 .228 

Pre-test Kontrol .265 5 .200 .836 5 .154 

Post-test Kontrol .341 5 .058 .808 5 .094 
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b. Shapiro-Wilk p-value = 0,228 > 0,05 maka Ha diterima sehingga 

data berdistribusi normal 

3) Pretes kelas kontrol 

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,200 > 0,05 maka Ha diterima 

sehingga data berdistribusi normal 

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,154 > 0,05 maka Ha diterima sehingga 

data berdistribusi normal 

4) Postes kelas kontrol 

a. Kolmogorov smirnov p- value = 0,058 > 0,05 maka Ha diterima 

sehingga data berdistribusi normal 

b. Shapiro-Wilk p-value = 0,094 < 0,05 maka Ha diterima sehingga 

data berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama atau tidaknya 

tingkat varians data dari hasil posttets kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Adapun kriteria pengujian yang dapat dikatakan homogenitas 

apabila data signifikansinya > 0,05. Pada penelitian ini menggunakan uji 

One Way Anova dalam menghitung uji homogenitas dengan 

membandingkan dua varians dalam bantuan SPSS versi 29. 

                           Tabel 4.7  Uji Homogenitas 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.319 1 8 .587 

Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji homogenitas di atas, diketahui rata-rata 

nilai sig. dari posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,587 

maka dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen karena 

0,587 > 0,05. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang awalnya masih bersifat dugaan dengan metode statistik sehingga 

hasilnya dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Pada penelitian ini 

hipotesis dibagi menjadi dua yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 

nol (Ho). Penjabarannya sebagai berikut: 

a) Hipotesis alternatif (Ha), menyatakan bahwa Logoterapi berpengaruh 

dalam meningkatkan kebermaknaan hidup warga binaan Lapas Kelas 

IIA Parepare. 

b) Hipotesis nol (Ho), menyatakan bahwa Logoterapi tidak berpengaruh 

dalam meningkatkan kebermaknaan hidup pada warga binaan Lapas 

Kelas IIA Parepare. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji Beda Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Untuk mengetahui output dari posttes kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol maka digunakan teknik analisis uji Mann Whitney. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan output dari uji Mann Whitney 

maka data di input ke SPSS versi 29. Adapun kriteria pengujian Mann 

Whitney: 

a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima atau 

terdapat perbedaan. 

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak atau 

tidak terdapat perbedaan. 

Tabel 4.8 Uji Mann Whitney 

Mann-Whitney U 1.500 

Wilcoxon W 16.500 

Z -2.319 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016b 

Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

 

Dari data tabel 4.8 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0,020 maka Ha diterima. Hal ini sesuai dengan kriteria 

pengujian, jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 atau 0,020 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada pengisian kuesioner 

kebermaknaan hidup oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

b. Uji Beda Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen 

Uji Wilcoxon Signed Rank dalam penelitian digunakan untuk 

mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah diberikan Logoterapi 

pada kelompok eksperimen. Dasar pengambilan keputusan uji 

Wilcoxon: 

a) Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima atau 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak atau 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Tabel 4.9 Uji Wilcoxon Signed Rank 

Posttest - Pretest 

Z -2.032 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.042 

Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

Dari data tabel 4.9 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0,042. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian, jika Asymp. Sig. 

(2-tailed) < 0,05 atau 0,042 < 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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Ha diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan pada pengisian 

kuesioner kebermaknaan hidup pretest dan posttes kelompok 

eksperimen. 

c. Persentase Pengaruh Logoterapi 

Koefisien Determinasi tujuannya untuk mengetahui besar 

kecilnya sumbangan pengaruh logoterapi (X) terhadap kebermaknaan 

hidup warga binaan (Y). Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh logoterapi terhadap 

kebermaknaan hidup warga binaan. Oleh karena itu, uji yang digunakan 

koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan perubahan pada 

kategori. Kategori yang digunakan eksperimen dan kontrol dengan 

perubahan X=1 untuk kelompok eksperimen dan X=0 untuk kelompok 

kontrol serta nilai Y = posttest dari kebermaknaan hidup warga binaan.  

Hasil perhitungan koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .776 .602 .552 4.455 

 Sumber: SPSS for Windows ver. 29 

 

Berdasarkan tabel 5.1 dilihat bahwa hasil perhitungan tersebut 

diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,776. Hasil nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup dengan menggunakan 

konseling kelompok mempunyai korelasi yang kuat. Dari output 

tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,602 yang 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (Logoterapi) 
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terhadap variabel dependen (Kebermaknaan Hidup) adalah sebesar 

60,2% dan sisanya sebesar 40,8% kebermaknaan hidup warga binaan di 

Lapas Kelas IIA Parepare dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan dari tanggal 17 

Juli - 07 Agustus 2023 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh logoterapi 

terhadap kebermaknaan hidup pada warga binaan di Lapas Kelas IIA Parepare. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 

rerata kebermaknaan hidup warga binaan pada kelompok yang diberikan 

konseling logoterapi mengalami peningkatan sedangkan rerata kebermaknaan 

hidup warga binaan pada kelompok yang tidak diberikan konseling logoterapi 

tidak mengalami peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa secara 

signifikan logoterapi terbukti berpengaruh terhadap kebermaknaan hidup 

warga binaan. 

Peningkatan makna hidup pada warga binaan tersebut karena konseling 

logoterapi yang dilakukan secara berkelompok. Konseling dilakukan secara 

kelompok untuk dapat saling membagi pengalaman, dan umpan balik positif 

sesama anggota kelompok dan memotivasi semua anggota kelompok warga 

binaan untuk aktif. Dengan begitu, konseling secara kelompok menyebabkan 

warga binaan merasa dihargai sehingga merasa mempunyai potensi, kualitas 

dan bermakna dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Indar 

Widowati, Sri Hidayati dan Afiyah Sri Harnany (2018) menyatakan bahwa 

logoterapi dilaksanakan secara kelompok agar memberikan kesempatan untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama. Tujuannya agar warga binaan 

terbuka untuk saling berbagi pengalaman sehingga memudahkan proses 

pelaksanaan konseling.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Ida Bagus 

Gede Agung Yoga Pramana, Ika Yuniar Cahyati dan I Gusti Ayu Diah Fridari 

(2021) yang menunjukkan bahwa peningkatan makna hidup warga binaan 

dipengaruhi oleh pelaksanaan logoterapi yang dilakukan. Warga binaan 

diajarkan dan diarahkan langsung oleh fasilitator serta peneliti mendampingi 

selama kegiatan berlangsung. Sesuai pernyataan Notoadmojo menyatakan 

bahwa adanya perubahan tindakan perilaku dapat terjadi karena adanya 

dorongan atau pemberian informasi. 

Selain itu, dalam konseling ini disertai worksheet yang diberikan sesuai 

tema persesi pada proses konseling logoterapi. Hal tersebut membuat warga 

binaan lebih termotivasi untuk mengikuti konseling yang berlangsung dalam 

menemukan makna hidup. Oleh karena itu, untuk warga binaan dapat 

menerapkan makna hidup dari harapannya. Warga binaan memproyeksikan 

dalam kegiatan sehari-hari dan mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Jika 

tidak mampu melakukan hal tersebut warga binaan akan merasa kehampaan 

eksistensial dan perasaan tidak bermakna. Kehampaan eksistensial tandanya 

adalah merasa cemas, kesepian, hampa, jenuh, bosan, merasa tidak berguna dan 

depresi. Frankl menyatakan bahwa kondisi kehampaan eksistensial bukan 

karena individu yang merasa tertekan, tetapi disebabkan karena persepsi 

individu terhadap kehidupan yang akan membuatnya merasa tidak bermakna.  

Pelaksanaan logoterapi pada sesi pertama, warga binaan dilatih untuk 

berpikir mengenali dan menilai permasalahan diri yang dihadapinya. 

Sedangkan pada sesi kedua, warga binaan dilatih untuk berpikir mengenali 

harapan yang ingin dicapai mengenai sumber potensi atau nilai positif dalam 

diri dan membayangkan serta memahami nilai makna dari sumber potensi yang 

ada. Hal tersebut bisa dilihat dari worksheet logoterapi bahwa di sesi kedua 

warga binaan dapat mengutarakan harapan dan makna yang diinginkan terlepas 

dari permasalahan yang dialami. Selain itu, disesi pertama warga binaan telah 

mengungkapkan masalah yang dialami setelah masuk di lapas dan dari masalah 
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tersebut warga binaan menemukan tujuan yang diinginkan dalam hidupnya 

sesuai dengan diskusi yang telah dilakukan saat konseling dan diutarakannya 

dalam worksheet modul logoterapi. 

Pada sesi ketiga, warga binaan memproyeksikan harapan dan makna 

hidupnya dalam kegiatan sehari-hari. Makna hidup yang didapatkan telah di 

diskusikan pada sesi sebelumnya. Sesi ketiga ini, warga binaan dapat 

menghadirkan situasi yang memberikan makna dalam aktivitasnya sehari-hari 

dilihat pada worksheet modul logoterapi. Pada sesi keempat, sesi ini merupakan 

sesi terakhir untuk melihat pencapaian makna hidup setelah seluruh sesi 

dilakukan. Saat diskusi warga binaan mengungkapkan kembali makna hidup 

dan pengalamannya selama mengikuti setiap sesi konseling logoterapi. Dilihat 

dari makna hidup warga binaan yang konsisten dengan tujuan hidupnya dan 

antusias serta semangat warga binaan saat berdiskusi dengan sesama. Hal 

tersebut menunjukkan warga binaan lebih percaya diri dibanding sesi 

sebelumnya dan telah menemukan makna hidup serta menunjukkan perubahan 

respon kognitif yang lebih baik daripada sebelumnya. 

Hal tersebut ditunjukkan juga pada worksheet yang diberikan pada 

pertengahan sesi pertama dan diberikan kembali pada akhir sesi keempat. 

Worksheet tersebut menunjukkan bahwa ada perubahan dan penurunan 

masalah yang dialami warga binaan yang mana pada sesi pertama menurun atau 

berubah lebih sedikit pada sesi keempat. Selain itu, sebelumnya pada sesi kedua 

fasilitator selalu memberikan stimulus pertanyaan yang sifatnya terbuka 

sehingga warga binaan mempunyai kebebasan untuk mengungkapkan 

pemikirannya. Selanjutnya, fasilitator mengarahkan pola pikir warga binaan ke 

arah nilai-nilai makna hidup dengan pemberian reinforcement positif kepada 

warga binaan. Hal tersebut didukung oleh Lantz bahwa reinforcement positif 

dalam konseling kelompok dapat meningkatkan kognitif untuk aktualisasi diri. 

Hal tersebut juga bermanfaat untuk meningkatkan perasaan responden menjadi 

lebih berharga, merasa dihargai dan merasa diterima dalam kelompok. Dengan 
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demikian, berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling 

berhasil memberikan pengaruh pada perubahan respon kognitif yang lebih baik 

dan mengetahui tujuan hidup warga binaan kelompok eksperimen. 

Prinsip logoterapi bahwa manusia hidul memiliki makna yang penting 

yang harus dicapai dalam hidup. Setiap orang memiliki kebebasan dalam 

mencari makna hidupnya dan makna hidup dapat dicari atau ditemukan dalam 

kehidupan seseorang dalam kondisi apapun dan disertai dengan keyakinan. 

Kemampuan makna hidup warga binaan merupakan suatu hal yang 

mempengaruhi kehidupan seseorang. Seseorang yang tidak memiliki makna 

hidup akan merasa tidak berguna, hampa, dan tidak memiliki motivasi dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari sehingga berpengaruh pada kualitas dan 

produktifitas hidupnya.  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lightstey dan 

Boytaz (2011) bahwa efek dan makna hidup yang positif merupakan mediasi 

yang menghubungkan antara pikiran positif dengan kepuasan hidup dan begitu 

juga dengan pikiran positif dan makna hidup yang positif dapat menjadi 

penghubung efek dengan kepuasan hidup. Selain itu, pikiran positif dapat 

memperbaiki diri atau menyadari kondisi diri, dengan sadar dan mencari 

potensi yang masih dimiliki untuk melakukan sesuatu yang bermakna positif 

melalui kegiatan sehari-hari agar menyadari secara penuh tanggung jawab, 

pilihan dirinya untuk menemukan makna hidup yang lebih baik. 

Hasil penelitian juga membuktikan secara empirik adanya peningkatan 

kebermaknaan hidup pada warga binaan dalam menghadapi stigma negatif 

masyarakat dan kehampaan eksistensial serta ketidakpercayaan diri. 

Dibuktikan dari hasil kelompok eksperimen yang diberikan konseling 

logoterapi mengalami peningkatan makna hidup. Rerata sebelum treatment 

56,40 dan setelah treatment menjadi 71,80 dibanding dengan kelompok kontrol 

rerata sebelum 57,00 dan rerata setelahnya 62,00. Selain itu, ada perbedaan 

kelompok eksperimen dan kontrol terbukti nilai signifikansinya 0,020 < 0,05. 
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Pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan treatment terdapat 

perbedaan signifikan dilihat dari asymp. Sig. 0,042 < 0,05. Disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau terdapat pengaruh logoterapi 

terhadap kebermaknaan hidup warga binaan. 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian Vera Ukus, Hendro Bidjuni 

dan Maikel Karundeng (2015) bahwa penelitiannya menunjukkan ada pengaruh 

penerapan logoterapi terhadap kebermaknaan hidup dibuktikan dengan uji 

Wilcoxon didapatkan hasil 0,005 (P value < 0,05) dengan nilai kemanjaan a = 

0,05. Terjadinya peningkatan memaknai hidup yang diberikan logoterapi 

mengajarkan seseorang bagaimana cara menemukan makna hidup melalui 

kegiatan sehari-hari.  

Logoterapi merupakan salah satu metode dalam menemukan makna 

hidup seseorang.  Logoterapi membimbing seseorang menemukan makna 

hidup dengan teknik VAT. Hal ini sesuai dengan penelitian peneliti yang 

dilakukan oleh Hutzell (1990) bahwa logoterapi dilakukan dengan teknik VAT 

(Value Awarnes Tehnique), dengan 4 sesi yaitu: 1) perubahan dan masalah 

yang dialami, 2) stimulasi imajinasi kreasi, 3) memproteksi makna dalam 

kehidupan sehari-hari, 4) evaluasi. Berdasarkan 4 sesi tersebut warga binaan 

dibimbing untuk menemukan makna hidup dan meningkatkan makna hidup, 

mengetahui potensi yang dimiliki untuk diproyeksikan dalam kegiatan sehari-

hari. 

Berdasarkan hal tersebut, hasil dari logoterapi yang dilakukan pada 

warga binaan. Warga binaan dapat menemukan makna hidup di balik peristiwa 

negatif dan penderitaan yang dialami. Logoterapi ini dilaksanakan karena 

warga binaan mengalami banyak perubahan setelah masuk Lapas. Melalui 

konseling logoterapi warga binaan mulai menunjukkan perubahan sikap terlihat 

pada sesi berikutnya lebih fokus menggambarkan hal-hal positif dan 

bermanfaat. Oleh karena itu, peneliti memberikan asumsi bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak dalam artian bahwa dengan persentase 60,2% logoterapi 
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berpengaruh terhadap kebermaknaan hidup warga binaan di Lapas Kelas IIA 

Parepare. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang "Pengaruh 

Logoterapi Terhadap Kebermaknaan Hidup Pada Warga Binaan di Lapas Kelas 

IIA Parepare". Hasil dari kebermaknaan hidup sebelum dan sesudah 

dilakukannya konseling logoterapi diketahui bahwa ada perbedaan sebelum dan 

sesudah diberikan konseling logoterapi pada warga binaan. Selain itu, hasil 

statistik kelompok yang diberikan konseling logoterapi dengan kelompok yang 

tidak diberikan konseling logoterapi diketahui bahwa terdapat perbedaan 

kelompok yang diberikan treatment dengan kelompok tanpa treatment.  

Hal tersebut dibuktikan dari sumbangsi yang diperoleh sebesar 0,602. 

Sehingga hasil rata-rata kebermaknaan hidup yang ditentukan oleh pengaruh 

konseling logoterapi adalah 60,2% sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor lain yang tidak diteliti. Maka dapat disimpulkan bahwa konseling 

logoterapi berpengaruh terhadap kebermaknaan hidup warga binaan di Lapas 

Kelas IIA Parepare. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi warga binaan disarankan dapat membentuk kelompok diskusi yang 

dapat digunakan sebagai wadah untuk berbagai pengalaman selama di 

Lapas. Diharapkan dari konseling warga binaan mampu meningkatkan serta 

menentukan lebih banyak makna hidup sehingga dapat menjadi motivasi 

dan harapan warga binaan dalam menjalani masa tahanan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengetahui kondisi warga binaan saat 

pertemuan seperti fisik dan emosional. Selain itu, menentukan jarak 

pertemuan dari sesi ke sesi tidak berdekatan. 
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TABULASI DATA 

Tabulasi Hasil Penentuan Skor untuk 

 Menentukan Sampel Penelitian  

 

No. No. Item 
Jum. Kategori 

Res. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1  3 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 1 4 

55 Rendah 

2 
3 3 2 1 4 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3 4 

59 Rendah 

3 
4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 

72 Sedang 

4 
4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 

59 Rendah 

5 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

59 Rendah 

6 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 

67 Sedang 

7 
3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

72 Sedang 

8 
3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 4 2 3 2 2 3 1 3 2 

59 Rendah 

9 
3 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 

70 Sedang 

10 
2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

70 Sedang 

11 
4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 

68 Sedang 

12 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

70 Sedang 

13 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

69 Sedang 

14 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 3 4 

71 Sedang 

15 
1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 1 3 4 

59 Rendah 

16 
4 3 2 3 4 1 2 4 2 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 1 4 

58 Rendah 

17 
3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 

56 Rendah 

18 
1 1 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 

59 Rendah 
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19 
3 1 2 4 3 3 1 3 1 3 1 3 3 4 4 4 2 4 1 2 2 

54 Rendah 

20 
1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 

58 Rendah 

21 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

83 Tinggi 

22 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

76 Tinggi 

23 
4 2 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 Sedang 

24 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 

70 Sedang 

25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 

78 Tinggi 

26 
4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 2 

50 Rendah 

27 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 1 3 

72 Sedang 

 

 

 

 

Tabulasi Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

No 

ITEM Kel. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 K/E 

1 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 4 2 3 2 2 3 1 3 2 E 

2 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 1 3 4 E 

3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 E 

4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 4 E 

5 4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 2 E 
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6 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 1 4 K 

7 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 K 

8 4 3 2 3 4 1 2 4 2 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 1 4 K 

9 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 K 

10 3 2 2 4 3 3 1 3 1 3 1 3 3 4 3 4 2 4 1 2 2 K 

 

 

 

 

Tabulasi Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

No. 

ITEM Kel. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 K/E 

1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 E 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 E 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 E 

4 4 1 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 E 

5 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 1 3 3 E 

6 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 K 

7 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 K 
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8 1 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 K 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 K 

10 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 K 

                                          

 

 

 

 

Tabulasi Data Uji Validitas 

 

No. No. Item 
Jum. 

Res. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1  3 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 1 4 

55 

2 
3 3 2 1 4 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3 4 

59 

3 
4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 

72 

4 
4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 

59 

5 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

59 

6 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 

67 

7 
3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

72 

8 
3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 4 2 3 2 2 3 1 3 2 

59 

9 
3 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 

70 

10 
2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

70 

11 
4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 

68 

12 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

70 

13 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

69 
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14 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 3 4 

71 

15 
1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 1 3 4 

59 

16 
4 3 2 3 4 1 2 4 2 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 1 4 

58 

17 
3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 

56 

18 
1 1 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 

59 

19 
3 1 2 4 3 3 1 3 1 3 1 3 3 4 4 4 2 4 1 2 2 

54 

20 
1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 

58 

21 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

83 

22 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

76 

23 
4 2 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 

24 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 

70 

25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 

78 

26 
4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 2 

50 

27 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 1 3 

72 
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                                              r tabel Product Moment 

 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 



 
 

XXX 

 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

           Sumber: Usman, 2008:70 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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   Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 21 
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UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Konseling 

Logoterapi 

Pre-Test 

Eksperimen 

.264 5 .200* .786 5 .062 

Post-Test 

Eksperimen 

.238 5 .200* .860 5 .228 

Pre-Test Kontrol .265 5 .200* .836 5 .154 

Post-Test Kontrol .341 5 .058 .808 5 .094 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

Tests of Homogeneity of Variances 
 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Konseling   

Logoterapi 

Based on Mean .319 1 8 .587 

Based on Median .000 1 8 1.000 

Based on Median and 

with adjusted df 

.000 1 5.593 1.000 

Based on trimmed 

mean 

.285 1 8 .608 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.319 1 8 .587 
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UJI MANN WHITNEY 

 

Test Statisticsa 

 

Hasil 

Konseling 

Logoterapi 

Mann-Whitney U 1.500 

Wilcoxon W 16.500 

Z -2.319 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.016b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
 

 

UJI WILCOXON 

 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - 

Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 5b 3.00 15.00 

Ties 0c   

Total 5   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 
 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Posttest - 

Pretest 

Z -2.032b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.042 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .776a .602 .552 4.455 

a. Predictors: (Constant), Hasil 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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    Gambar 1 : Sesi pertama konseling logoterapi 

 

           
Gambar 2 : Sesi kedua konseling logoterapi 
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     Gambar 3 : Sesi ketiga konseling logoterapi 
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Gambar 4 : Sesi keempat konseling logoterapi 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 5 : Foto Bersama setelah melakukan proses konseling logoterapi 
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